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kalender

Mungkin banyak yang sudah tak menghiraukan kalender 
yang biasa tergantung di dinding. Begitu pula kalender 
duduk di meja kerja atau sudut ruang keluarga. Namun, siapa 
yang bisa mengenyahkannya?

Kalender kertas memang sudah jarang dipakai oleh 
sebagian kita, berganti dengan kalender digital dari telepon 
selular yang membuat dunia dalam genggaman. Jadi, yang 
berubah adalah mediumnya, dari kertas menjadi elektronik, 
digital. 

Maka, perubahan kalender cetak menjadi digital ha­
nyalah proses perjalanan peradaban manusia seiring dengan 
produk-produk lain semisal koran, majalah, buku, dan produk 
mesin ciptaan Johannes Gensfleisch zur Laden zum Guten­
berg (1398-1468) beserta turunannya yang semakin canggih 
sekarang. Elektronik. Maka muncul surat kabar elektronik (e-
paper), majalah elektronik (e-zine), buku elektronik (e-book), 
dan tentu saja e-calendar.

Sekali lagi, yang berubah hanya medianya. Kalender tetap 
dipakai untuk menandai waktu. Itu pun macam-macam je­
nisnya. Paling tidak, kita mengenal dua jenis kalender utama, 
berdasarkan pergerakan matahari (solar) dan bulan (lunar). 
Ada pula kalender lunisolar, kalender lunar yang mengkom­
pensasi dengan menambahkan bulan tambahan sesuai 
kebutuhan untuk menyelaraskan bulan dengan musim. 
Contohnya adalah kalender Ibrani yang menggunakan siklus 
19 tahun.

Umat Islam menggunakan kalender hijri yang dihitung se­
jak Rasululullah SAW berhijrah dari Makkah ke Madinah. Saat 
ini kalender hijri berada di tahun 1440. Sekadar info, ada pula 
Kalender Shamsi Hijriah, disingkat SH, adalah kalender resmi 
Iran dan Afghanistan. Ini dimulai pada ekuinoks (matahari 
sebidang dengan garis khatulistiwa) pada Maret sebagai­
mana ditentukan oleh perhitungan astronomi untuk meridian 
Waktu Standar Iran (52,5 ° BT atau GMT + 3,5j) dan memiliki 
365 atau 366 hari dalam setahun. Ekuinoks juga terjadi pada 
September.

Apapun, penggunaan kalender dikaitkan dengan 
fungsinya untuk menyusun agenda harian dalam kehidupan 
antarmanusia, agama, bisnis, maupun administrasi seder­
hana. Kadang satu kalender bisa memuat perhitungan sistem 
yang berbeda seperti di Indonesia: Kalender hijri bergabung 
dengan kalender gregorian dan kalender saka. Jadi 
masyarakat kita terutama di Jawa mengenal misalnya Jumat 
Kliwon sebagai pertemuan antara Jumat dalam kalender 
hijri dan gregoria dengan kliwon dalam kalender saka. Entah 
masih berapa banyak di antara kita hirau pada pertemuan-
pertemuan hari antarkalender yang biasanya mengandung 
nuansa mistikal ini.

Namun, arus utama di Indonesia menggunakan kalender 
gregorian dalam hampir semua kegiatan, apakah ekonomi, 
bisnis, politik, dan aktivitas lainnya. Untuk kegiatan keaga­
maan, terutama muslim, tentu saja panduannya adalah 
kalender hijri.

Nah, coba kita lihat kalender. Mungkin tahun sudah ber­
ganti. Tahun kalender gregorian menunjukkan 2019 ketika 
majalah ini terbit. Jadi, apakah mau mengucapkan selamat 
tahun baru? Teriring doa semoga 2019 yang merupakan 
tahun politik akan berlangsung dengan riang gembira, bukan 
tangis duka.t

Bismillahirrahmaanirrahiim.
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alamat Redaksi/Iklan
PT. Inter Media Digital
Jalan Raya Kalibata No. 
8, Kota Jakarta Selatan, 
Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta 12750
Telepon :  (021) 791 96781
FAX : (021) 791 96786
EMAIL : 
moeslimchoice@gmail.com
FACEBOOK : 
moeslimchoice
TWITTER : @moeslimchoice

www.moeslimchoice.com
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Alhamdulillah. Tuntas sudah acara peringatan Milad Pertama jaringan 
media MoeslimChoice. Namun, naluri profesional kami mendorong 
publikasi acara yang sederhana namun cukup meriah dengan keha­
diran undangan dan tentu saja para tamu dan penerima penghargaan 
MoeslimChoice Award 2018.

Prof Dr KH Ma’ruf Amien 
sangat layak mendapat 
penghargaan Moeslim­
choice Inspiring Figure. 
Bukan karena usianya, 
melainkan oleh seman­
gat dan keulamaannya. 

Berpolitik setelah 
mapan secara ekonomi, 
Sandi memang figur 
yang menjadi inspirasi 
bagi banyak gen­
erasi millenial. Ia sangat 
pantas mendapat 
penghargaan Moeslim­
Choice Inspiring Figure. 

Kebijakannya meng­
hentikan reklamasi di 
kawasan pantai utara 
Jakarta memang sangat 
menonjol. Tapi, Anies 
Baswedan memiliki 
catatan panjang dalam 
pelaksanaan tata kelola 
pemerintahan yang 
baik, good governance. 
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MOESLIM AWARD

MOESLIM AWARD

MOESLIM AWARD

MOESLIM AWARD

FASHION
Salah satu acara yang 
ikut memeriahkan acara 
malam penganugerahan 
Moeslim Choice Award 
2018 yang digelar di Hotel 
Pullman, Thamrin, Jakarta 
Pusat pada 12 Desember 
2018 lalu adalah fashion 
show. 
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96

MOESLIM AWARD

LAUNCHING Moeslimchoice TV

56  ACT mengembangkan aktivitasnya, mulai dari 
kegiatan tanggap darurat, kemudian mengem­
bangkan kegiatannya ke program pemulihan pas­
cabencana, pemberdayaan dan pengembangan 
masyarakat, serta program berbasis spiritual sep­
erti Qurban, Zakat dan Wakaf.

Seiring milad pertama Moesimchoice, meluncur 
pula produk TV Digital Moeslimchoice. Sebagai 
debut onlinenya, Moeslimchoice.TV menayang­
kan siaran langsung (livestreaming) Reuni 212 
pada 2 Desember 2018 langsung dari kawasan 
Monumen Nasional, Jakarta.

44 52MOESLIM AWARD MOESLIM AWARD
Pengawal Revolusi sepertinya berlebihan. Na­
mun, merujuk pandangan Klaus Schwab tentang 
Revolusi Industri 4.0., tahap empat, kita akan pa­
ham mengapa Menkominfo layak belaka menjadi 
pengawal revolusi di bidang teknologi, informasi 
dan komunikasi (TIK) di Indonesia.

Apa hubungannya salat subuh berjamaah dengan 
kemajuan ekonomi sebuah kota? Silakan simak 
penjelasan Wali Kota Palembang Harnojoyo. 
MoeslimChoice terpesona dengan penjelasannya 
sehingga berketetapan memilihnya salah seorang 
penerima Moeslimhoice Governance Award.

74 Habib Muhammad Rizieq Shihab yang hingga kini 
belum bisa kembali ke Indonesia. Dengan segala 
macam kontroversinya, Habib Rizieq tetaplah se­
orang ulama dengan Front Pembela Islam yang 
menjadi basis jamaahnya. 
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Alhamdulillah. Tuntas sudah acara 
peringatan Milad Pertama jaringan media 
MoeslimChoice. Namun, naluri profesional 
kami mendorong publikasi acara yang 
sederhana namun cukup meriah dengan ke­
hadiran undangan dan tentu saja para tamu 
dan penerima penghargaan MoeslimChoice 
Award 2018.

Sebagaimana awalnya, niat Moeslim­
Choice memperingati milad pertamanya 
adalah sebagai bagian dari proses belajar 
dari sejumlah figur yang bersedia mengajar­
kan kepada kita semua tentang kehidupan. 
Maka, sejumlah tokoh terkemuka hadir dan 
menyampaikan tausiyah ringkas maupun 
mendalam. 

Katakanlah misalnya Menteri Komunikasi 
dan Informasi Rudiantara yang mengajak 
tamu penting lainnya untuk naik ke pang­
gung dalam rangka meresmikan peluncuran 
MoeslimChoice TV. Lebih dari itu Rudiantara 
menyerahkan prosesi pemukulan gong 

peresmian kepada musisi senior Rhoma 
Irama. Alangkah dalam pelajaran tentang 
penghormatan terhadap orang tua dari 
adegan-adegan spontan itu. Masya Allah...

Lain lagi dengan Prof Dr Yusril Ihza 
Mahendra ketika menerima penghargaan 
Democracy Award. Sambil merendah 
dengan menyatakan belum pantas 
menerimanya, ia juga bilang, “Semoga 
penghargaan ini dapat membuat saya 
sangup berintrospeksi dan mengoreksi 
(kesalahan) masa lalu.” 

Tausiyah mendalam pada Milad I Moes­
limChoice diantarkan oleh ekonom senior Dr 
Rizal Ramli. Dengan bahasa sederhana agar 
khalayak awam dapat mencerna dan mema­
hami gagasan-gagasan besarnya, Rizal Ramli 
menyemangati umat Islam untuk bangkit di 
bidang ekonomi. “Kita bisa melakukannya 
dengan kebijakan,” tandasnya.

Jadi, tanpa sedikitpun merasa besar, kami 
berusaha mengundang dan menyerahkan 

penghargaan untuk muslim dan muslimah 
Indonesia yang telah mengabdikan dirinya 
untuk kemajuan bangsa ini. Bersamaan de­
ngan itu, kami juga ingin memetik pelajaran 
dari mereka dan berbagi kepada khalayak 
pembaca.

Selengkapnya, tentang figur-figur muslim 
dan muslimah, juga lembaga keuangan 
syariah dan lembaga kemanusiaan kelolaan 
umat, sila simak halaman-haaman berikut­
nya. Kami sajikan untuk menyeru dan 
melaksanakan kebajikan serta mencegah 
kemunkaran, sebagaimana Al Quran Surat Ali 
Imran (3) ayat 104:

“Dan hendaklah ada dari kalian sejumlah 
orang yang bertugas untuk menegakkan 
perintah Allah, yaitu dengan menyeru 
orang-orang untuk berbuat kebajikan dan 
melarang perbuatan yang munkar, mereka 
adalah golongan yang beruntung.”

Sampai jumpa di milad Moeslimchoice 
berikutnya. Insya Allah.

Milad Pertama 
dan Peluncuran 
Moeslimchoice TV
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Desember merupakan salah satu bulan 
bersejarah bagi kami keluarga besar media 
Moeslim Choice. Di bulan inilah media ini 
pertama kali diterbitkan pada 2 Desember 
2017 lalu bertepatan dengan Reuni Akbar 
212 di Monas. Kala itu, Majalah Moeslim 
Choice dibagikan secara gratis di acara yang 
diikuti jutaan umat muslim tersebut. 

Begitu pula pada perhelatan Reuni Akbar 
212 yang berlangsung 2 Desember 2018. 
Kami kembali menorehkan sejarah dengan 
melakukan live streaming selama 9 jam 
melalui Moeslimchoice.tv (MCTV) yang berk­
erjasama dengan RMOL TV. Itu merupakan 
kali pertama MCTV mengudara sekaligus 
melengkapi kehadiran Media Moeslim 
Choice dengan tiga platfon, yakni media 
cetak, media online, dan tv streaming. 

Dan pada 12 Desember 2018 kemarin 
kami telah merayakan milad yang pertama. 
Bertempat di Hotel Pullman Thamrin CBD, 
kami menggelar Malam Anugerah Moes­
lim Choice 2018 sekaligus melaunching 
Moeslim Choice TV (MCTV). Puji syukur 
alhamdulillah, acara yang digelar juga kem­
bali mengukir sejarah dan berjalan sukses, 
melampaui ekspektasi kami dan berbagai 
pihak terkait lainnya.

Jujur, sepanjang perjalanan media ini, 
ajang milad dan Malam Anugerah Moeslim 
Choice 2018 merupakan kegiatan yang pal­
ing berat tantangannya. “Saat rencana milad 
dan malam anugerah tersebut dilontarkan 
Pemimpin Umum Moeslim Choice, Pak Us­
man Rizal dua bulan sebelum hari H,  dalam 
hati saya menilai, ini adalah ide nekat,” ung­
kap Pimpinan Perusahaan Moeslim Choice, 
Zulfahmi Jamba. 

Nekat, karena usia Media Online dan 
Majalah  Moeslim Choice belum genap 
satu tahun. Seumur-umur berkecimpung 

di dunia jurnalis, ungkapnya, belum pernah 
dia mendengar ada media yang usianya 
baru setahun sudah berani menggelar acara 
pemberian penghargaan untuk tokoh-tokoh 
nasional, bertempat di hotel bintang lima, 
live streaming di dua tv online dan dan siaran 
tunda di salah satu TV swasta. 

Tak hanya itu, panitia harus mampu 
menghadirakan dan menyediakan tempat 
untuk seribuan tamu undangan “Tapi kala itu 
saya dan tim tetap menyatakan ‘siap’ untuk 
melaksanakan ide tersebut, walau dalam 
hati masih terbesit keraguan. Terbayang 

DESEMBER BERSEJARAH 
MOESLIM CHOICE 
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bagaimana kesulitan yang akan dihadapi. 
Apa lagi idenya tergolong dadakan dan 
diakhir tahun pula,” kenang zul.

Dan sepertinya Usman membaca 
keraguan yang tersirat di hati bawahannya 
tersebut. Dia pun menyemangati mereka. 
“Jangan hanya siap di mulut saja, tapi man­
tapkan di hati juga. Yakinlah, apa pun yang 
kita lakukan, selama niat dan tujuannya baik, 
Allah pasti akan membantu. Bismillah,” ujar 
Zul mencontohkan wejangan dari Usman 
Rizal.

Insya Allah, tambah Usman kala itu, apa 
yang dilakukan ini akan berdampak positif 
bagi agama dan bangsa. Setidaknya Moes­
lim Choice sudah berusaha untuk menjadi 
bagian dari salah satu media yang berbuat 
untuk Islam dan Negeri ini. Kita sedang 
mengukir sejarah.

Untuk diketahui, terang Zul, niat awal 
diadakan malam Anugerah Moeslim Choice 
Award, bukanlah sekedar hanya bagian dari 
kegiatan milad media ini saja. Namun lebih 

dari itu, ini adalah ajang memberi penghar­
gaan kepada tokoh-tokoh yang telah berjasa 
bagi perkembangan Islam di tanah air yang 
mana peranan mereka selama ini kadang 
dilupakan. 

“Kami ingin apa yang telah dilaku­
kan oleh para penerima award menjadi 
suri teladan bagi yang lainnya. Berharap 
akan banyak generasi selanjutanya yang 
mengikuti dan melanjutkan langkah konkrit 
para penerima penghargaan tersebut dan 
akan muncul tokoh-tokoh baru yang berna­
fas keisalaman,” ungkapnya.

Alhasil, dengan megusung “Inspirasi Is­
lam untuk Negeri”, milad pertama dan Malam 
Anugerah Moeslim Choice Award 2018  
yang digelar, berjalan sukses melampaui 
diluar dugaan kami. 

Grand Ballroom Hotel Pullman yang 
berkapasita sekitar seribu orang pun penuh. 
700 tempat duduk yang disediakan panitia 
nyaris tak ada yang kosong. Puluhan tokoh 
nasional mulai dari menteri, mantan menteri, 

politisi, kepala daerah, aktivis sosial, pelaku 
bisnis kuangan syariah, dan ulama yang 
diundang sebagai tamu VIP juga datang. 
Bahkan panitia sempat kekurangan tempat 
duduk untuk menampung tamu yang hadir. 

Ucapan selamat pun datang dari berb­
agai pihak. Mereka tidak menyangka, di  usia 
yang baru setahun, Moeslim Choice sudah 
mampu merayakan miladnya yang pertama 
dengan acara yang luar biasa.

“Selamat untuk Moeslim Choice. Ini 
sungguh luar biasa. Di miladnya yang 
pertama saja  sudah bisa merayakan dan 
menggelar acara semegah ini. Bagaimana 
nanti di milad yang selanjutnya. Pasti akan 
lebih megah lagi,” kata Menteri Komunikasi 
dan Informatika dalam  sambutan. 

Hal senada juga disampaikan oleh se­
mua tokoh-tokoh yang hadir dan juga mitra 
sponsor. Wajah-wajah tamu yang hadir juga 
mengambarkan hal yang serupa. Mereka 
seperti senang dan puas dengan acara yang 
digelar. “Selamat dan sukses. Acaranya luar 
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biasa,” kalimat yang keluar dari mulut para 
tokoh dan tamu undangan yang berpamitan 
dengan panitia, usai acara. 

Dan yang paling bahagia tentulah 
kami para panitia. Kesuksesan acara di luar 
ekspektasi kami. Tidak disangka, Allah SWT 
membayar lunas kerja keras dan niat baik 
kami dengan hasil laur biasa, lebih dari yang 
kami perkirakan. Alhamdulillah,  Barakallah.   

Sebagaimana informasi bagi pembaca 
yang tidak sempat hadir, milad pertama ini 
tidak hanya diisi dengan pemberian Award. 
Acara juga diisi dengan beberapa acara 
hiburan diantaranya tari zapin, lagu lagu 

religi yang dibawakan oleh Orkes Gambus 
Aromania dan grup gambus pendatang baru 
Latansa. 

Selain itu acara juga dimeriahkan oleh 
fashion show busana muslim karya tujuh 
desainer terkemuka tanah air yang tergabung 
dalam Komunitas Desainer Etnik Indonesia 
(KDEI) yakni Raizal “Boeyoenq” Rais, Ida Le­
man, Ratu Anita Soviah, Lili Mariasari Wijaya, 
Dimas Mahendra, Nia Hussain, dan Ida Jashari. 

Acara ini juga ditayangkan secara live 
streaming di Moeslimchoice.TV (MCTV), 
RMOL TV dan tayang ulang di Jawa Pos TV 
tiga hari setelah acara. Tim

MOESLIM choice I Edisi 14 I Januari 2019 I 9
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Dalam ingar-bingar politik menjelang 
Pemilu serentak 2019, kami mengamati 
figur yang secara konsisten terus berusaha 
membuat umat Islam tetap berada dalam 
arus utama, meski ada sebagian pihak yang 
berusaha membuatnya tenggelam atau han­
ya menjadi penonton di pinggiran, bahkan 
menjadi korban dari situasi pertumbuhan 
ekonomi yang meleset dari harapan. 

Pada sisi lain, figur-figur ini jauh hari sebel­
umnya sudah mencurahkan kemampuan, 
tenaga, dan pikirannya untuk mengarusuta­
makan umat Islam sebagai mayoritas warga 
negara Indonesia. Pilihan kami untuk figur 
dalam kategori ini adalah Presiden RI 2004-
2014 Prof Dr Susilo Bambang Yudhoyono 
(SBY) dan Wakil Presiden (2004-2009 dan 
2014-2019) HM Jusuf Kalla (JK).

Selesai 10 tahun menjabat Presiden, 
SBY turun tangan langsung sebagai Ketua 
Umum Partai Demokrat yang berplatform 
nasionalis-religius. Upayanya untuk menjaga 
kejayaan Partai Demokrat dalam sistem poli­
tik Indonesia bukan perkara mudah dalam 
dinamika sepanjang 2018 ini. Di antara para 
petinggi partai yang masih aktif, pilihan SBY 
turun langsung menjadi ketua umum adalah 
putusan yang sebenanya dilematis. Sulit 
membayangkan perkembangan partai ini 
tanpa kehadiran langsung SBY. 

Putusan SBY tampak menunjukkan hasil 
menggembirakan, sejumlah kader baru di 
partai berlambang bintang mercy itu ber­
munculan dalam dinamika politik setahun 
terakhir. Beberapa antaranya mulai menun­
jukkan pengaruhnya terhadap konstituen 
lama. Tanpa menyebut nama, tak semua 
kader baru partai Demokrat yang men­

unjukkan kecemerlangan untuk menjaga 
kinerja partai itu muslim maupun muslimah. 
Namun, dengan platform nasionalis religius, 
SBY lebih berhasil menunjukkan kemam­
puannya mengelola partai dibandingkan 
dengan politisi segenerasinya. 

SBY juga dengan senang hati turun 
langsung bertatap-muka dengan konstituen 
menggunakan kendaraan darat yang lebih 
akrab untuk masyarakat mayoritas muslim 
ini. Sulit membantah SBY mengenai soal ini. 
Tolong tunjukkan negarawan dan poli­
tisi yang bersafri dengan bus seperti SBY 
menyapa umat di sepanjang perjalanan, 

Pengabdian 
Berkelanjutan SBY dan JK

MC
Putusan SBY tampak menunjukkan 
hasil menggembirakan, sejumlah 
kader baru di partai berlambang 
bintang mercy itu bermunculan 
dalam dinamika politik setahun 
terakhir. Beberapa antaranya mulai 
menunjukkan pengaruhnya terha­
dap konstituen lama.
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sementara ia tak akan mungkin lagi menjadi 
Kepala Negara.

Sementara di masa lalu, banyak catatan 
tentang bagaimana SBY menyelesaikan ma­
salah konflik antarumat maupun perselisihan 
suku, ras, dan antargolongan (SARA), juga 
penanganan bencana yang tampaknya me­
lekat dengan bangsa ini mengingat kondisi 
geografisnya yang berada di kawasan ring 
of fire, cincin api yang berpotensi gempa vul­
kanik (oleh letusan gunung berapi) maupun 
tektonik, pergesekan bumi.

Tatkala membicaraan resolusi perse­
lisihan SARA maupun konflik sumberdaya 
ekonomi mayoritas-minoritas, pusat-
daerah, apalagi menangani bencana, maka 
sebenarnya ini adalah wacana bagaimana 

menempatkan umat Islam sebagai warga 
negara mayoritas di Indonesia. SBY khatam 
untuk soal ini.

Pada wacana yang sama, sulit memisa­
hkan SBY dengan HM Jusuf Kalla. Keberhasi­
lan mencapai kesepakatan Helsinki pada 15 
Agustus 2005 yang menandai resolusi damai 
antara Pemerintah Indonesia dan Gerakan 
Aceh Merdeka (GAM) adalah momen 
bersejarah yang penting tentang bagaim­
ana hubungan negara dan umat Islam di 
Indonesia di masa pemerintahan Presiden 
SBY dan Wapres HM Jusuf Kalla. Jasa dan 
pengabdian SBY dan JK semakin tampak 
dalam penanganan bencana tsunami di 
Aceh dalam masa yang bersamaan pasca 
perjanjian Helsinki.

Dinamika politik berlanjut. Sementara 
SBY terus merawat umat Islam dan bangsa 
melalui Partai Demokrat, HM Jusuf Kalla 
masih berada di wilayah eksekutif sebagai 

Wakil Presiden yang akan mengakhiri masa 
jabatan pada Oktober 2019.

Di penghujung jabatan eksekutifnya, HM 
Jusuf Kalla tampak terus berupaya menga­
rusutamakan umat Islam dalam kehidupan 
berbangsa, baik dalam gagasan maupun 
tindakan nyata. Dalam bentuk gagasan, 
pidatonya di Universitas Islam Bandung, 
pertengahan November 2018 lalu, misalnya, 
ia mengemukakan betapa pentingnya umat 
Islam menguasai ilmu dan teknologi agar 
sanggup berperan dalam Revolusi Industri ji­
lid 4 (Industrial Revolution 4.0). Lebih dari itu, 
JK juga tampak antusias mengembangkan 
Universitas Islam Internasional Indonesia se­
bagai langkah nyata agar umat Islam dapat 
meningkatkan ilmu pengetahuannya.

Aktif sebagai Ketua Umum Dewan Masjid 
Indonesia, JK juga harus turut berurusan 
dengan masalah semisal volume suara 
azan, misalnya. Belum lagi masalah yang 
kerap dilabelkan kepada umat Islam semisal 
radikal, intoleran, dan diskriminatif. Namun 
JK menerimanya sebagai amanat saat ia 
menjabat sebagai Wakil Presiden. 

Belakangan, isu lain adalah masjid dan 
penceramah yang terpapar paham radikal. 
JK tak banyak bicara, tapi menunjukkan 
model dengan membangun masjid DMI. 
Mungkin itu pilihan yang terbaik daripada 
debat kusir berkepanjangan, sementara 
umat berada dalam kebingungan. Jadi, tak 
mengherankan pula jika organisasi Muham­
madiyah pun menyampaikan penghargaan 
kepada JK dalam Milad ke-106 pada 18 
November 2018 lalu.

Nah, dengan berbagai catatan selama se­
tahun terakhir dan rekam jejaknya sejauh ini, 
izinkan kami menyampaikan penghargaan 
Lifetime Achievement Award dari Moeslim­
Choice untuk figur yang terhormat Susilo 
Bambang Yudhoyono dan HM Jusuf Kalla. 
Insya Allah.t

Aktif sebagai Ketua 
Umum Dewan Masjid 
Indonesia, JK juga harus 
turut berurusan dengan 
masalah semisal volume 
suara azan, misalnya. 
Belum lagi masalah yang 
kerap dilabelkan ke­
pada umat Islam semisal 
radikal, intoleran, dan 
diskriminatif.

MC
Di penghujung jabatan eksekutif­
nya, HM Jusuf Kalla tampak terus 
berupaya mengarusutamakan umat 
Islam dalam kehidupan berbangsa, 
baik dalam gagasan maupun 
tindakan nyata. 
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Prof Dr KH Ma’ruf Amin lahir di Kresek, 
Tangerang, Masa Pendudukan Jepang, 11 
Maret 1943. Sejak Agustus 2015, ia menjabat 
sebagai Rais ‘Aam Syuriah pada Pengurus 
Besar Nahdlatul ‘Ulama dan Ketua Majelis 
Ulama Indonesia.

Ma’ruf Amin duduk sebagai anggota 
Dewan Pertimbangan Presiden pada masa 
jabatan Presiden Susilo Bambang Yudhoyo­
no. Pada 9 Agustus 2018, ia diumumkan 
sebagai calon 

Untuk Semangat 
dan Keulamaan 
KH Ma’ruf Amin
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Wakil Presiden Indonesia pada pemilihan 
umum Presiden Indonesia 2019, mendam­
pingi petahana Joko Widodo. 

KH Ma’ruf Amin, 75, tentu layak menjadi 
inspirasi bagi umat dan bangsa. Bukan 
karena faktor usia, melainkan semangatnya 
untuk maju menjadi Calon Wakil Presiden 
mendamping petahana Joko Widodo.

Menurut Ma’ruf, dia menerima gayung 
yang disodorkan oleh Jokowi itu sebagai 
bagian dari penghormatan terhadap para 
kiai, ulama, maupun organisasi Nahdlatul 
Ulama (NU). “Saya menerima karena men­
ganggap ini sebagai kehormatan,” ujarnya 
di hadapan para santri Pesantren Lirboyo, 
Kediri, Jawa Timur, pada awal September 
2018 lalu. 

Dalam kesempatan itu, Ma’ruf juga 
memberikan motivasi kepada para santri 
bahwa santri itu sosok yang mulia. Seorang 
santri bisa menjadi tokoh dan sudah banyak 
buktinya. Dia mengambil contoh beberapa 
santri yang sukses bahkan menjadi presiden, 
seperti Presiden Abdurrahman Wahid atau 
Gus Dur. 

Tapi, KH Ma’ruf Amin bukanlah santri 
yang kemudian menjadi ulama begitu saja, 
melainkan menapaki tangga untuk menca­
pai posisinya. Mulai dari menjadi anggota 
legislatif DPRD, DPR, MPR, Anggota Dewan 
Pertimbangan Presdien, Rais’Aam PBNU, dan 

anggota Dewan Pengarah Badan Pem­
binaan Ideologi Pancasila pernah diemban­

nya. 
Jabatan sebagai Ketua 
Umum Majelis Ulama 

Indonesia dan Ketua 
Dewan Syariah 

Nasional pan­
tang terlewat. 
Menguasai ilmu 
dan keahlian 
syariah adalah 
salah satu kunci 

yang penting di 
sini. Layak belaka 

Pak Kiai ini menjadi 
inspirasi bagi umat 

dan bangsa.
Berhalangan hadir karena 

sedang memulihkan cedera, Kiai 
Ma’ruf masih sempat menyampaikan sambu­
tan atas penghargaan MoeslimChoice Inspi­
ring Figure Award. “Terima kasih atas peng­
hargaan Moeslimchoice Inspiring Figure 
Award untuk saya. Semoga MoeslimChoice 
juga dapat terus melahirkan inspirasi untuk 
umat Islam khususnya,” kata Kiai Ma’ruf 
dalam rekaman video yang ditayangkan di 
acara yang berlangsung di Hotel Pullman, 
Jl Thamrin, Jakarta Pusat, Rabu malam, 12 
Desember 2018.t

MC
Terima kasih atas penghargaan 
Moeslimchoice Inspiring Figu­
re Award untuk saya. Semoga 
MoeslimChoice juga dapat terus 
melahirkan inspirasi untuk umat 
Islam khususnya,” kata Kiai Ma’ruf 
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Sebagai Calon Wakil Presiden berusia 
muda, Sandiaga Salahuddin Uno muncul 
sebagai bintang baru dalam dinamika politik 
nasional menjelang Pemilu serentak 2019. 
Mundur sebagai Wakil Gubernur DKI Jakarta 
yang terpilih pada 2017 bersama Gubernur 
Anies Baswedan, mungkin banyak yang 
menyesalkannya. Namun, pada saat yang 
sama, langkah politik untuk maju sebagai 
Cawapres mendampingi Calon Presiden 
Prabowo juga tak kurang melahirkan 
inspirasi terutama bagi anak-anak muda 
generasi millenial (kelahiran 1980-1990-an) 
yang memasuki usia produktif pada awal 
milenium (abad) ke-21 sekarang.

Paling tidak, inspirasi dari Sandi adalah 
memasuki politik setelah mapan secara 
ekonomi. Dengan cara itu, kita boleh ber­
harap ranah politik di tanah air akan menjadi 
lebih bersih dari noda korupsi, kolusi, dan 
nepotisme. Dengan latar belakang pengu­
saha yang sukses mengibarkan bendera 
Saratoga, Sandi tampak tak menonjolkan 
kekayaanya, tapi kemampuan dalam 
mengelola usaha dan kini memasuki ujian 
kemampuan mengelola bangsa. Kita 
berharap dengan inspirasi dari Sandi, akan 
lebih banyak lagi kalangan umat Islam yang 
sukses secara ekonomi menerjuni poltik 
untuk kemajuan umat dan bangsa ini melalui 

cara yang elegan dan bermartabat. 
Sandi lahir pada 28 Juni 1969. Ia sempat 

bekerja di beberapa perusahaan sebelum 
mendirikan bisnisnya sendiri. Ia lulus dari 
Wichita State University pada 1990 dan dari 
George Washington University dengan gelar 
MBA pada 1992. 

Pada 1997, ia ikut mendirikan PT. Re­
capital Advisors dengan teman sekolahnya, 

Rosan Perkasa Roeslani. Di tahun 
berikutnya, ia ikut mendirikan 

Saratoga Capital dengan 
Edwin Soeryadjaya. 

Kedua bisnis terus 
berkembang hingga 
saat ini.

Ia memutuskan 
memasuki politik 
lebih intens pada 
pertengahan 
2015. Pada peri­
ode April hingga 
Juli 2015, Sandi 
mengundurkan 
diri dari ber­
bagai posisi di 
16 anak perusa­
haan Saratoga 

dan Recapital. 
Bergabung den­

Inspirasi Menuju 
Baldatun Thoyibatun 

Warabbun Ghafur
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gan Partai Gerindra. Karir politiknya meroket 
setelah menjadi calon wakil gubernur dan 
akhirnya terpilih. Selanjutnya, ia menjadi 
Cawapres mendampingi Capres Prabowo 
dalam Pilpres 2019.

Maka, MoeslimChoice berketetapan hati 
memilih Sandia (nama ringkas Sandiaga). 
Alhamdulillah Sandi bersedia menerima 
penghargaan MuslimChoice Award 2018 
dalam kategori ‘Inspiring Person’. Dalam 
sambutannya, Sandiaga menyampaikan rasa 
terima kasihnya kepada pihak penyeleng­
gara dalam hal ini RMOL Network yang telah 
memberikan kepercayaan kepadanya. 

“Terima kasih saya diberikan penghar­
gaan, saya dedikasikan untuk ekonomi 
umat yang mulai bangkit,” ujar Sandi ketika 
menyampaikan sambutan singkatnya di 
acara yang berlangsung di Hotel Pullman, 
Jalan MH Thamrin, Jakarta Pusat Rabu 
malam, 12 Desember 2018.

“Mendapat kategori inspiring person, 
berarti tokoh yang menginspirasi. Tetapi 
saya merasa belum pantas,” sambung Sandi 
yang pernah menjabat Ketua Umum Him­
punan Pengusaha Muda Indonesia (Hipmi) 
ini. Selanjutnya ia berharap MoeslimChoice 
dapat mengisi ruang untuk menginspirasi 

MC
Paling tidak, inspirasi dari Sandi 
adalah memasuki politik setelah 
mapan secara ekonomi. Dengan 
cara itu, kita boleh berharap ranah 
politik di tanah air akan menjadi lebih 
bersih dari noda korupsi, kolusi, dan 
nepotisme. 
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umat dalam rangka mencapai Indonesia 
yang baldatun thoyibatun warrabbun ghafur 
(negeri yang sejahtera berkelimpahan dan 
penuh ampunan Sang Pencipta).

Lebih dari itu, Sandi menyimpan kena­
ngannya memperoleh penghargaan Moes­
limchoice Award 2018 ini di media sosial. 
“Alhamdulillah, tadi malam saya mendapat 
penghargaan Muslim Choice Award sebagai 
tokoh inspirasi di 2018,” tuturnya melalu 
akun facebook pribadinya @SandiSUno.

Sandia menjelaskan bahwa penghargaan 
yang didapatkannya diabdikan kepada 
segenap rakyat Indonesia yang terlibat aktif 

membangung Indonesia khususnya di jalur 
muslimpreneur.

“Penghargaan ini saya dedikasikan 
kepada seluruh masyarakat yang sudah 
bersama-sama mendorong kegiatan mem­
bangun bangsa dengan suatu pendekatan 
baru, yaitu pendekatan kemandirian melalui 
jalur kewirausahaan, salah satunya muslim­
preneur,” tegasnya.

“Insya Allah, ini bukan sekadar peng­
hargaan, tetapi suatu amanah untuk 
terus bisa menginspirasi banyak orang 
menjadi pengusaha-pengusaha sukses,” 
pungkasnya.t

MC
“Penghargaan ini saya dedikasikan 
kepada seluruh masyarakat yang 
sudah bersama-sama mendorong 
kegiatan membangun bangsa 
dengan suatu pendekatan baru, 
yaitu pendekatan kemandirian melal­
ui jalur kewirausahaan, salah satunya 
muslimpreneur,” tegasnya.
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Ia adalah salah satu sahabat terbaik 
tokoh Nahdlatul Ulama, Kiai Haji Abdurrah­
man Wahid alias Gus Dur. Tak pandang 
siapa penguasa, ia tak segan bersuara keras 
jika penyelewengan terjadi. Tapi, kritiknya 
bukan asal bunyi karena pasti disertai solusi 
mumpuni. 

Tak heran, pemerintah berkali-kali mem­
berinya misi sulit membenahi persoalan-

persoalan rumit. Kepiawaiannya di bidang 
ekonomi pun mendunia, sehingga diminta 
Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk menjadi 
penasihat bersama para pakar kelas dunia. 
Jabatan Kepala Bulog, Menteri Keuangan, 
Menko Ekuin, dan Menko Kemaritiman dan 
Sumber Daya, pernah dipercayakan negara 
kepadanya. Namun, kursi empuk kekuasaan 
tak pernah membuat Sang Rajawali me­

Rizal Ramli Mengibarkan 
Demokrasi Ekonomi
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lupakan mayoritas umat yang masih hidup 
miskin.

Siapa lagi jika Rizal Ramli, ekonom yang 
senantiasa memiliki gagasan segar untuk 
kemajuan umat dan bangsa ini. “Saya punya 
mimpi. Indonsia menjadi negara terkuat di 
Asia Tenggara. Mestinya, dalam waktu tidak 
lama, 10 tahun, itu semua bisa kita capai,” 
ungkapnya saat menerima penghargaan 
MoeslimChoice Democracy Award.

Rizal Ramli mengelaborasi gagasannya 
dalam kesempatan mengisi tausiyah di acara 
yang sama. Dia bilang, ekonomi umat pasti 
maju jika ada nawaitu yang konkret berupa 
kebijakan (policy) ekonomi politik untuk itu. 
RR, ringkasan namanya, pun menceritakan 
bagaimana niat dan policy itu sudah terbukti 
di depan mata.

“Kita pernah implememtasikan bagai­
mana kebijakan itu dapat meningkatkan 
perekonomian,” ucap mantan Menteri 
Koordinator Perekonomian di masa Presiden 
Abdurrahman Wahid itu. Ia kisahkan, saat 
itu maskapai penerbangan hanya tiga dan 
bagaikan kartel yang menentukan tarif 
penumpang. Lantas, ia panggil para petinggi 
maksapai penerbangan milik negara mau­
pun swasta.

“Saat itu ada Garuda, Merpati, dan 
Mandala,” sambungnya. Di depan ketiga 
maskapai RR menanyakan solusi agar 
sektor perhubungan udara maju, jumlah 
penumpang naik, maskapai dan pengguna 
jasa sama-sama memetik keuntungan.

Tapi, kata RR, maskapai penerban­
gan cenderung resisten soal penurunan 
tarif karena khawatir rugi. Akhirnya, sebagai 
Menko Perekonoman saat itu ia mengam­
bil langkah inovatif di bidang kebijakan 
ekonomi politik dengan membuka izin 
pendirian maskapai penerbangan baru agar 
terjadi persaingan antarmaskapai sehingga 
pengguna jasa juga memetik keuntungan.

“Sekarang kita melihat sendiri, jumlah 
maskapai dan pesawat bertambah,” tandas­
nya. Dengan begitu maskapai penerbangan 
dituntut efisien dan memasang tarif rasional.

“Selanjutnya, mereka yang tak pernah 
naik pesawat kini sudah dapat menjangkau 
harga tiket. Pengguna transportasi udara 
kita sudah naik berlipat-lipat sejak kebijakan 
membuka keran bisnis maskapai pener­
bangan,” ujarnya.

Yang ingin RR kemukakan, kebijakan 
ekonomi politik dapat menggerakkan ekono­
mi, meningkatkan mobilitas (pergerakan 
manusia) dari sisi jumlah dan kecepatannya, 
juga barang dan jasa.

Siapa yang dulu sulit menjangkau tarif 
penerbangan namun kini dapat ke sana-ke­
mari naik pesawat dan kegiatan ekonominya 
meningkat? Tentu saja, kata RR, seharusnya 

umat Islam yang mayoritas jumlahnya dalam 
sistem perekonomian Indonesia. 

Oleh sebab itu, lanjut RR, di tahun politik 
ini, umat Islam harus menyerukan kepada 
para pemimpin pemerintahan periode 
mendatang agar menerapkan kebijakan 
dengan nawaitu yang jelas memajukan pere­
konomian bangsa yang sebagian besarnya 
adalah umat. 

Lantas RR mengemukakan bahwa model 
pembangunan ekonomi resep Bank Dunia 
memang membatasi pertumbuhan ekonomi 
di tingkat enam persen per tahun. “Yang 
bisa meningkatkan ekonomi lebih dari enam 
persen bahkan dua digit (sepuluh persen ke 

atas) per tahun, ya negara-negara yang tidak 
menerapkan model Bank Dunia.

RR bilang, model Bank Dunia yang 
diterapkan di Indonesia itu misalnya, ketika 
ekonomi melambat, malah terjadi kebijakan 
pengetatan (austerity policy). “Ini terbalik. 
Di seluruh dunia, Amerika, Eropa, China, 
kalau ekonominya melambat, kebijakan 
dilonggarkan supaya bisa pulih lebih cepat,” 
ungkapnya.

Setelah pulih, sambung RR, baru kebi­
jakan pengetatan diambil seperti mengejar 
pendapatan pajak, meningkatkan jumlah 
dan rasio pembayar pajak, dan pendapatan 
negara lainnya.

RR menyerukan kita harus tinggalkan 

MC
RR bilang, model Bank Dunia yang 
diterapkan di Indonesia itu misalnya, 
ketika ekonomi melambat, malah 
terjadi kebijakan pengetatan (auster­
ity policy). “Ini terbalik. Di seluruh 
dunia, Amerika, Eropa, China, kalau 
ekonominya melambat, kebijakan 
dilonggarkan supaya bisa pulih lebih 
cepat,” ungkapnya.
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model pembangunan Bank Dunia agar bisa 
tumbuh di atas delapan persen hingga dua 
digit. Model Bank Dunia itu, sambung RR, 
hanya mengandalkan utang yang membata­
si pertumbuhan. “Begitu kelebihan utang, 
ekonomi overheating, pertumbuhan mandek 
di tingkat maksimal enam setengah persen,” 
tandasnya.

Jadi, sambung Rizal, dalam model Bank 
Dunia, ada rem otomatis. Begitu pertumbu­
han 6,5 persen, harus injak rem. “Itulah yang 
menjelaskan mengapa Indonesia sejak awal 
Orde Baru hingga sekarang pertumbuhan­
nya rata-rata 6,5 persen dan paling banter 
7 persen. Tidak bisa tumbuh di atas 10 

persen,” tandasnya.
Sebaliknya, kata RR, negara-negara 

Asia Timur lainnya bisa tumbuh 12 persen. 
“Jepang pasca Perang Dunia II tumbuh 12 
persen selama 15 tahun. China tumbuh 12-
13 persen selama nyaris 25 tahun. Kenapa? 
Karena mereka tidak menggunakan model 
Bank Dunia yang mengandalkan utang,” 
kata Rizal.

“Sekarang, negara-negara Asia dan 
Amerika Latin yang mengikuti model pem­
bangunan ekonomi Bank Dunia tidak pernah 
bisa tumbuh di atas enam persen,” ungkap 
Rizal. Malah, kata dia, makin lama pertum­
buhan makin merosot karena kebanyakan 
utang. t
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Tak heran jika sejumlah tokoh nasional 
pernah bertamu ke kediamanya. Hamparan 
foto-foto H Halim bersama tokoh nasional 
seperti Prabowo Subianto, Hatta Rajasa dan 
lainnya seakan menyambut para tamu yang 
datang. Selain itu ada juga foto bersama 
Kapolri Jenderal Tito Karnavian, Alex Noerdin 
serta ulama-ulama berpengaruh di Indonesia 
seperti Syekh Abdul Jabeer maupun Ustadz 
Abdul Somad. Belakangan Presiden Joko 
Widodo bersama Ketua Tim Kampanye 
Nasional Erick Thohir menyempatkan diri 
menemui H Halim di kediamannya.

“Saya ini bukan siapa-siapa, hanya 
seorang pengusaha saja. Bukan orang 
politik, bukan ulama. Hanya saja mungkin 
orang menganggap saya ini peduli dengan 
masyarakat. Mungkin itu ya,” katanya.

Haji Halim bilang apapun upaya akan 
dilakukan untuk menjaga kerukunan umat 
dan menghindarkan konflik di Kota Palem­
bang. Untuk menjaga hal tersebut kuncinya 
hanya satu yakni mendengarkan aspirasi 
masyarakat. 

“Saat terjadi aksi demo terkait soal Ahok 
di DPRD Sumsel. Saya ikut langsung, bukan 
ikut berdemo tapi bagaimana caranya 
agar aksi itu aman, lancar dan aspirasi bisa 
diserap. Saya sendiri menyaksikan saat umat 
Islam mendatangi DPRD untuk menyam­
paikan aspirasinya. Para anggota dewan itu 
hilang entah kemana padahal masih jam 
kerja. Nah saat melihat hal itu saya langsung 
turun untuk mengambil tindakan bagaimana 
agar tidak terjadi keributan,” terang pengusa­
ha berusia 82 tahun ini.

Dengan pengaruh yang dimilikinya, H 
Halim menelpon ketua-ketua partai untuk 
menyambut massa. Ada yang beralasan 
sudah pulang, pergi ke luar kota, dan alasan-
alasan lainnya.

“Padahal saya lihat sendiri mereka itu ada 
dan memilih pergi. Tapi ada juga politisi yang 
mau mendengarkan saya dan menyam­
but massa. Saya atur massa untuk tertib 
menyampaikan aspirasi, masing-masing 
tidak boleh menyampaikan lebih dari dua 
kali berorasi. Sementara anggota dewan 
diminta untuk menerima semua aspirasi 
mereka. Jadi urusan selesai dan perlu ada 
yang ditakutkan. Akhirnya semua selesai dan 
Sumsel aman,” terang dia.

Direktur Utama PT Sentosa Mulia Bahagia 
ini juga sempat mengajak masyarakat, ulama 
dan anak yatim mendoakan perjuangan 
kaum muslim yang akan berdemo ke Jakarta 
soal kasus Ahok agar damai.

“Saya tanya, saya datangi apa masalah 
Ahok ini. Masalah Pilkada atau politik? 

Ternyata hanya satu alasannya yakni soal 
penistaan terhadap Alquran. Jadi apa 
sanksinya. Cuma satu saja. Minta pemerintah 
mengusut si Ahok itu sesuai prosedur. Saya 
sempat minta sama Pak Kapolda untuk tidak 
menghalangi aspirasi itu selagi damai. Demi­
kian juga kepada Pak Alex sebagai gubernur 
saat itu. Alhamdulillah selesai,” terangnya.

Saat terjadinya kisruh terkait pembangu­
nan Rumah Sakit Siloam oleh Lippo Grup di 
kawasan Palembang Square (PS), H Halim 
juga ikut berperan meredakan kekisruhan. 
Masyarakat Palembang yang mayoritas Islam 
sempat khawatir dibangunnya RS Siloam 
karena akan mengancam akidah.

“Saat itu saya memantau dari mobil, apa 
yang diinginkan masyarakat terkait pemban­
gunan Rumah Sakit Siloam. Setelah tahu ma­
salahnya saya baru turun menemui mereka. 
Kemudian saya langsung berkomunikasi 
dengan Alex (Alex Noerdin) dan memberikan 
solusi yang terbaik,” kenangnya.

Pimpinan Pengurus Masjid Agung ini 
memberi solusi yakni RS Siloam tetap boleh 
berdiri namun harus juga memerhatikan 

kepentingan umat Islam di Kota Palembang. 
“Hasilnya, di ruangan rumah sakit itu tidak 
ada Salib kemudian ada ruangan salatnya. 
Sehingga keluarga pasien yang ingin salat 
tidak kesulitan menjalankan ibadah. Satu hal 
lagi ada nama tambahan menjadi RS Siloam 
Sriwijaya. Coba lihat ada tidak RS Siloam sep­
erti di Sumsel. Yang paling penting semua 
masalah bisa diselesaikan bila kita saling 
mendengarkan. Prinsip saya adalah, Lakum 
Diinukum Waliadin. Agamaku ya agamaku, 
agamamu ya agama mu,” jelasnya. t

Berniaga dengan Allah sebagai Inspirasi

MC
Haji Halim bilang apapun upaya 
akan dilakukan untuk menjaga 
kerukunan umat dan menghindar­
kan konflik di Kota Palembang. Un­
tuk menjaga hal tersebut kuncinya 
hanya satu yakni mendengarkan 
aspirasi masyarakat. 



28 I MOESLIM choice I Edisi 14 I Januari 2019



MOESLIM choice I Edisi 14 I Januari 2019 I 29

Sepanjang 2018 dinamika politik dalam 
negeri lebih intens dibandingkan 2-3 
tahun sebelumnya. Harap maklum karena 
menjelang pemilihan umum yang juga harus 
demokratis, kita bisa mengukur lembaga 
maupun figur dalam mendukung dan 
mempraktikkan kebebasan, kesetaraan, dan 
persaudaraan dalam kehidupan berbangsa. 
Sangat wajar jika para politisi dapat mengam­
bil peran penting dalam upaya ini.

Menurut pengamatan kami, Zulkifli Hasan 
merupakan salah satu figur yang berperan 
dalam penegakan demokrasi di Indonesia. 
Sebagai Ketua Majelis Permusyawaratan 
Rakyat perannya dalam menegakkan 
demokrasi di Indonesia melekat dengan 
jabatannya. Namun, lebih dari itu, upayanya 
menjaga kebebasan untuk berpendapat dan 
berserikat merupakan dan yang lebih pent­
ing adalah mewujudkan keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia.

Dalam kerangka itulah banyak yang men­
catat pidatonya yang kritis tentang utang luar 
negeri yang menjadi beban rakyat Indonesia 
dalam sidang tahunan MPR pada 16 Agustus 
2018 lalu. Dia bilang, dalam demokrasi, hal 
itu boleh-boleh saja. 

Begtu pula pandangan dan sikapnya 
tentang tagar #2019GantiPresiden yang di­
anggapnya sebagai kebebasan berkekspresi 
yang masih berada dalam koridor demokrasi, 
bukan makar. Jadi, dengan pandangan dan 
sikapnya itulah MoeslimChoce memilihnya 
sebagai figur yang layak menerima Moeslim­
Choice Democracy Award.

Zulkifli Hasan lahir pada 17 Mei 1962 
di Lampung Selatan. Ia aktif di organisasi 
kemasyarakatan muslim Muhammadiyah, 
yang sejumlah anggotanya merupakan salah 
satu unsur pendiri Partai Amanat Nasional 

(PAN) pada 1998. Ia juga aktif di organisasi 
Lampung Sai. 

Pernah mengetuai Lembaga Buruh Tani 
dan Nelayan Muhammadiyah Jakarta dari 
2000 hingga 2005, Zulhas (nama ringkas­
nya) juga sempat menjadi Ketua Bidang 
Logistik DPP PAN antara 2000 hingga 2005. 
Selanjutnya ia menjabat Sekjen DPP PAN 
periode 2005-2010.

Pada 2009-2014, Zulhas menjadi Menteri 
Kehutanan dalam Kabinet pemerintahan 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Se­
lanjutnya, pada 2014-2019 ia menjadi Ketua 
Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR)

Berkaitan dengan jabatan sebagai Ketua 
MPR ia berhalangan hadir dalam acara 
penyerahan MoeslimChoice Democracy 
Award. Namun, ia mengucapkan terima 
kasih melalui rekaman video. “Semoga 
MoeslimChoice juga dapat mengembang­
kan demokrasi kita,” tandasnya.t

Democracy Award 
untuk Zulkifli Hasan

MC
Berkaitan dengan jabatan sebagai 
Ketua MPR ia berhalangan hadir 
dalam acara penyerahan Moes­
limChoice Democracy Award. 
Namun, ia mengucapkan terima 
kasih melalui rekaman video. “Se­
moga MoeslimChoice juga dapat 
mengembangkan demokrasi kita,” 
tandasnya
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Sepanjang 2018 dinamika politik dalam 
negeri lebih intens dibandingkan 2-3 
tahun sebelumnya. Harap maklum karena 
menjelang pemilihan umum yang juga harus 
demokratis, kita bisa mengukur lembaga 
maupun figur dalam mendukung dan 
mempraktikkan kebebasan, kesetaraan, dan 

persaudaraan dalam kehidupan berbangsa. 
Sangat wajar jika para politisi dapat mengam­
bil peran penting dalam upaya ini.

Secara kritis ia kerap mempertanyakan 
gejala menurunnya demokratisasi di tengah 
kehidupan berbangsa. Salah satunya 
mengenai Peraturan Pemerintah Peng­

Fahira Fahmi Idris 
Perempuan Pejuang 

Demokrasi
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ganti Undang-Undang (Perppu) yang dapat 
membubarkan organisasi masyarakat tanpa 
putusan pengadilan. Ia juga satu dari sedikit 
politikus yang konsisten mendorong realisasi 
RUU Larangan Minuman Beralkohol. 

Menurut Fahira, yang membedakan 
negara demokrasi dan negara bukan 
demokrasi adalah sejauh mana 
lembaga peradilan diberi peran dalam 
menjaga check and balance dari 
pemegang kekuasaan. Jika negara 
tersebut demokratis maka lembaga 
peradilan menjadi aktor kunci menjaga 
check and balance dari pemegang 
kekuasaan sehingga akunta­
bilitasnya terjaga sebagaimana 
aturan main dari 
demokrasi. 
Lembaga 
peradilan 
dalam 
negara 
demokrasi 
juga se­
bagai pemasti 
agar tidak 
ada kebijakan 
pemegang 
kekuasaan 
yang melanggar 
HAM.

Ketika marak 
tagar dan deklarasi 
#2019GantiPresi­
den, Fahira juga 
menilai pengadan­
gan dan peng­
gagalan deklarasi 
#2019GantiPresi­
den dengan mem­
persekusi para 
aktivisnya sebagai 

preseden buruk untuk pengembangan 
demokrasi di Tanah Air. Dia bilang, negara 
yang berani mengambil demokrasi sebagai 
nafas untuk mengelola kehidupannya punya 
konsekuensi harus mempunyai konstitusi 
yang memberi ruang seluas-luasnya kepada 
rakyat untuk melakukan kritik terhadap siapa 
saja yang sedang berkuasa. 

Jaminan memberi kritik kepada pe­
nguasa inilah yang sebenarnya menjadi inti 
demokrasi. Dalam negara demokrasi, lanjut 
Fahira, wibawa pemerintah hadir saat mam­
pu memberikan penyadaran kepada semua 
rakyat dan aparatnya bahwa kritik sekeras 
apapun kepada pemerintah yang bekuasa 
harus dihormati dan dilindungi. Termasuk 
aspirasi sebagian rakyat yang ingin meng­
ganti pemerintahan lewat Pemilu.



MOESLIM choice I Edisi 14 I Januari 2019 I 33

Maka Fahira mempertanyakan sikap 
pemerintah terhadap pihak yang mengkri­
tiknya. “Apakah kebebasan berpendapat 
hanya bagi para pemuji pemerintah saja?” 
ujarnya dengan membandingkan gerakan 
yang menginginkan Presiden yang sekarang 
menjabat dua periode begitu dilindungi 
setiap aktivitasnya.

Menurut dia, ekspresi rakyat yang ingin 
mengganti pemerintahan lewat Pemilu dan 
yang ingin pemerintahan ini lanjut lewat 
Pemilu sama-sama harus dilindungi. Namun 
senator asal DKI Jakarta itu menilai hal terse­
but tidak terjadi saat ini.

Sebab itu, dia meminta presiden sebagai 
pemegang mandat rakyat untuk hadir. Presi­
den juga harus menegaskan bahwa aspirasi 
atau gerakan apapun, selama tidak melang­

gar konstitusi dan peraturan perundang-un­
dangan, wajib dihormati terutama oleh siapa 
saja dan harus dilindungi keamanan dalam 
setiap aktivitasnya.

“Tidak ada putusan pengadilan yang 
melarang #2019GantiPresiden. Artinya 
gerakan ini legal dan konstitusional,” tandas 
Fahira.

Jelas Fahira memahami bahwa demokra­
si bergantung pada tingkat kebebasan, kese­
taraan, dan persaudaraan dalam kehidupan 
manusia. Koridornya adalah penegakan 
hukum seadil-adilnya untuk menjaga tiga 
komponen kehidupan itu. Mereka yang ber­
juang untuk menegakkannya memang layak 
mendapat penghargaan. Figur perempuan 
seperti Fahira sungguh sangat pantas men­
dapat MoeslimChoice Democracy Award.t

MC
“Apakah kebebasan berpendapat 
hanya bagi para pemuji pemerintah 
saja?” ujarnya dengan memban­
dingkan gerakan yang meng­
inginkan Presiden yang sekarang 
menjabat dua periode begitu dilin­
dungi setiap aktivitasnya.
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Sikapnya jelas, adalah mustahil memisa­
hkan Islam dan politik. Karena itu, per­
juangannya baik di dalam maupun di luar 
kekuasaan, tidak pernah lepas dari aspirasi 
umat Islam Tanah Air. Kalau tak mampu 
berkompetisi dan memegang kekuasaan 
politik secara adil, proporsional, dan seim­
bang, maka Islam dan umat Islam di negeri 
ini akan tersingkir, bahkan mungkin sekali 
akan tertindas, katanya suatu waktu.

Sesaat setelah menerima penghargaan 
dari co-founder Moeslimchoice Teguh 
Santosa, Yusril menyatakan ia berharap 
penghargaan ini akan membuatnya meng­
introspeksi dan mengoreksi langkah-lang­

kahnya di masa lalu. “Tentu juga agar saya 
dapat berbuat lebih baik lagi di masa depan,” 
ungkapnya.

Ucapan Yusril sangat kontekstual dengan 
kondisi politik di masa kampanye Pemilu 
Serentak 2018. Berjuang dengan sungguh-
sungguh membawa Partai Bulan Bintang ter­
daftar sebagai peserta Pemilu Serentak 2019 
dengan liku-liku yang harus menghadapkan­
nya dengan Komisi Pemilihan Umum dan 
sidang-sidang Badan Pengawasl Pemilihan 
Umum, akhirnya partai yang disebut sebagai 
penerus perjuangan Majelis Syuro Muslimin 
Indonesia ini akhirnya lolos dan memiliki 
nomor urut 19.

Yusril Ihza Mahendra 
Meniti Koridor Demokrasi

MC
Sesaat setelah menerima peng­
hargaan dari co-founder Moeslim­
choice Teguh Santosa, Yusril menya­
takan ia berharap penghargaan ini 
akan membuatnya mengintrospeksi 
dan mengoreksi langkah-langkahn­
ya di masa lalu. “Tentu juga agar saya 
dapat berbuat lebih baik lagi di masa 
depan,” ungkapnya.
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Banyak yang menduga, kekuatan Partai 
yang diketuainya antara lain berasal dari 
kader setia dengan tambahan dari kalangan 
Hizbut Tahrir Indonesia yang ia advokasi 
menghadapi Peraturan Pemerintah Peng­
ganti Undang-Undang (Perppu) Ormas yang 
menganulirnya sebagai organisasi terdaftar 
di Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manu­
sia. Tambahan lain diperkirakan berasal 
dari Alumni 212 yang memilih PBB sebagai 
partai untuk maju sebagai anggota legislatif. 
Dengan begitu, lebih banyak yang menduga 
PBB akan bergabung dengan koalisi yang 
mendukung Capres Prabowo Subianto dan 
Sandaga Salahuddin Uno.

Namun, langkahnya menjadi pengacara 
pasangan Jokowi-Ma’ruf tampaknya menge­

jutkan, bukan hanya internal PBB, melainkan 
juga peta politik nasional. Namun Yusril tetap 
bergeming dengan menyatakan berte­
man, menjadi pengacara boleh-boleh saja. 
Guru besar ilmu hukum tata negara itu juga 
menyatakan, pengacara tak dapat menolak 
klien, meskipun beberapa kader yang kurang 
puas menyebut pengacara dapat memilih 
bersedia atau tidak.

Ternyata, Yusril akhirnya menyampaikan 
dukungan kepada Presiden Joko Widodo. 
“Insya Allah, kan sudah sama-sama, tapi 
(pernyataan dukungan) itu nanti Januari 
akan ke sana arahnya,” kata Yusril di masjid 
Baitussalam dalam kompleks Istana Presiden 
Bogor, Jumat, 30/11/18.

Yusril yang sejak awal November 2018 

MC
Ternyata, Yusril akhirnya menyam­
paikan dukungan kepada Presiden 
Joko Widodo. “Insya Allah, kan 
sudah sama-sama, tapi (pernyataan 
dukungan) itu nanti Januari akan ke 
sana arahnya,”
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menjadi pengacara bagi pasangan calon 
presiden dan wakil presiden Joko Widodo-
Ma’ruf Amin itu bertemu dengan Presiden 
Joko Widodo didampingi oleh Menteri 
Sekretaris Negara Pratikno. 

“Insya Allah nanti akan diputuskan 
Januari, tapi kemarin kita sudah melakukan 
pertemuan dengan 24 wilayah dan pada um­
umnya semua itu memahami langkah yang 
kita tempuh dan juga memahami apa yang 
saya laksanakan selama ini,” tambah Yusril.

PBB rencananya akan melaksakanan 
Rapat Koordinasi Nasional (Rakornas) PBB 
pada Januari 2019. “Jadi tidak seperti yang 
dikemukakan dalam banyak media sosial 
yang seolah-olah dibuat antagonis seperti 
itu. Tapi kenyataannya tidak demikian. Kami 

dengan Pak Jokowi ini baik-baik saja, keta­
wa-ketawa saja,” kata Yusril sambil tertawa.

Justru dengan dinamika politik yang 
diperankan oleh Yusril, MoeslimChoice 
melihatnya sebagai cerminan demokrasi. Ia 
dan PBB harus memilih berkoalisi ke mana. 
Pilihan-pilihan itu idealnya diputuskan dalam 
kerangka demokrasi pula, bukan karena 
paksaan atau sandera, misalnya. Jadi, kami 
bersiteguh Yusril juga memperjuangkan 
demokrasi. 

Boleh jadi hikmahnya baru kita lihat di 
kemudian hari. Yusril menunjukkan berpolitik 
dengan dengan caranya sendiri, dan masih 
berada dalam koridor demokrasi. Maka panel 
MoeslimChoice tanpa keberatan memilihnya 
sebagai penerima Democracy Award. t

MC
“Insya Allah nanti akan diputuskan 
Januari, tapi kemarin kita sudah 
melakukan pertemuan dengan 24 
wilayah dan pada umumnya semua 
itu memahami langkah yang kita 
tempuh dan juga memahami apa 
yang saya laksanakan selama ini,” 
tambah Yusril.



38 I MOESLIM choice I Edisi 14 I Januari 2019



MOESLIM choice I Edisi 14 I Januari 2019 I 39

Malah perbedaan pandangan dan masa­
lah-masalah yang menyangkut hukum pun 
ia hadapi dengan gembira. Dengan riang 
gembira pula, misalnya, ia mencabut laporan 
polisi terhadap Presiden PKS Mohammad 
Sohibul Iman.

Jadi, sepanjang tahun ini tampak 
bahwa Fahri menunjukkan upaya merawat 
demokrasi untuk umat dan bangsa secara 
keseluruhan. Upaya ini juga terlihat jelas dari 
acara-acara tatap muka terutama dengan 
generasi millenial pelanjut kehidupan masa 
depan, di berbagai daerah, bahkan hingga 
pelosok. Siapa belum mengetahui Program 
“Ngopi Bareng Fahri”? Di acara itulah upaya 
menjaga kebebasan, kesetaraan, dan per­
saudaraan dalam kerangka demokrasi akan 
sangat terasa.

Namun, meski riang gembira, Fahri juga 
terlihat galau melihat perkembangan pilar-pilar 
demokrasi kita. “Ide2 demokrasi itu berat... 
Seharusnya ini sarapan kita tiap pagi...dari se­
orang prsiiden atau pejabat tinggi...tapi sayang, 
Gak Ada yang bicara..akhirnya konsep2 dasar 
itu gagal dipahami termasuk oleh pejabat 
tinggi negara...dari presiden sampai pejabat di 
bawah ya.. #GagalPaham,” begitu ungkapan 
Fahri tentang kegalauannya.

Demokrasi, di mata Fahri, meletakkan 
manusia sama di depan hukum sampai 
Undang-Undang merampasnya. “Maka hak-
hak rakyat dalam demokrasi hanya boleh 
dirampas dengan UU. Tidak boleh dengan 
aturan di bawahnya. Tidak boleh PP, Perpres, 
PKPU apalagi SOP... Hanya UU yg dibuat 
bersama di DPR,” tandasnya.

Mengenai kegagalan pilar-pilar demokra­
si dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat, 
Fahri menyebut penyebabnya antara lain 

lembaga legislatif, dalam hal ini DPR belum 
independen. Jadi, entah serius atau hanya 
bercanda, selepas berada di pilar legislatif 
dalam tatanan demokrasi, Fahri berencana 
aktif di pilar ke-empat, pers atau media. 

Dia bilang hanya pers yang bisa dekat 
dengan kekuasaan eksekutif dan bisa 
mengawasi kekuasaan tersebut secara inde­

penden. Ia menghargai independensi media, 
Jadi, mengapa media tidak mengapresiasi 
Fahri? Maka MoesimChoice berketetapan 
memilihnya menjadi salah satu penerima 
Democracy Award pada tahun ini. Dengan 
riang gembira tentu saja. t

Fahri Hamzah Demokrasi 
yang Riang Gembira

MC
“Maka hak-hak rakyat dalam 
demokrasi hanya boleh dirampas 
dengan UU. Tidak boleh dengan 
aturan di bawahnya. Tidak boleh PP, 
Perpres, PKPU apalagi SOP... Hanya 
UU yg dibuat bersama di DPR,” 
tandasnya.
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World Bank merumuskan tata kelola 
yang baik sebagai suatu penyelenggaraan 
manajemen pembangunan yang solid dan 
bertanggung jawab dan sejalan dengan prin­
sip demokrasi dengan pasar yang efisien, 
penghindaran salah alokasi dana investasi, 
dan pencegahan korupsi baik secara politik 
maupun administratif, menjalankan disiplin 
anggaran serta penciptaan legal and political 
framework bagi tumbuhnya aktivitas usaha.

Namun, tentu saja tata kelola yang baik 
dapat disalahartikan menjadi kebijakan yang 
memihak pengusaha kuat namun mengor­
bankan pengusaha dengan skala usaha 
yang lebih kecil dan rentan menghadapi 
perubahan, atau gangguan (disruptive) 
dalam konteks Revolusi Industri 4.0 dengan 
aneka inovasi teknologinya. Dalam konteks 
ini MoeslimChoice melihat tindakan Guber­
nur DKI Anies Baswedan yang menghen­
tikan proyek reklamasi merupakan tonggak 
penting dalam penyelenggaraan tata kelola 
pemerintahan yang baik pada tahun ini. 

Selanjutnya Anies menugaskan PT Jakar­
ta Propertindo  atau Jakpro untuk mengelola 
tiga pulau reklamasi di Teluk Jakarta yaitu 
Pulau C, D, dan G.  Jakpro adalah badan 
usaha milik Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 
Anies Baswedan beralasan, perusahaan 
daerah itu memiliki kemampuan dalam pem­
bangunan dan pengelolaan properti.

“Kami akan meminta Jakpro untuk 
menyusun rencana pengelolaan pulau, lalu 
presentasi kepada pemerintah,” kata Anies 
yang lahir di Kuningan, Jawa Barat, 7 Mei 
1969 ini

Penugasan itu tertuang dalam Peraturan 

Gubernur Nomor 120 Tahun 2018 tentang 
Penugasan kepada Jakarta Propertindo 

dalam Pengelolaan Tanah Reklamasi Pan­
tai Utara Jakarta. Gubernur DKI yang terpilih 
dalam Pilgub 2017 ini menerbitkan peratu­

ran tersebut pada 9 November 
2018. Peratu­ ran itu 

menye­
butkan 

bahwa 
Jakarta Proper­
tindo bertugas 
mengelola 

lahan kontribusi, 
prasarana, sarana, 
dan utilitas 
umum.

Prasarana 
publik yang 

akan dikelola 
oleh Jakarta Prop­

er tindo antara lain rumah 
susun untuk masyarakat ber­
penghasilan rendah, pasar 
tematik ikan, tempat ibadah, 
kantor pemerintah, dermaga, 
serta fasilitas umum lainnya. 
Perusahaan daerah itu 
juga diminta bekerja sama 
dengan pihak lain untuk 
mengelola air bersih, 
limbah, persampahan, 

drainase, ruang terbuka hijau, 
hingga transportasi.

Setelah Jakarta Proper­
tindo menyusun rencana 
pengelolaan tiga pulau rek­

Anies Baswedan Bukan 
Hanya Soal Reklamasi
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lamasi, kata Anies Baswedan, pemerintah 
DKI akan memiliki panduan rancang kota di 
pulau buatan itu.  “Jadi mengelola pulaunya 
itu bukan selera 1-2 orang, tapi disiapkan 1-2 
institusinya dengan baik,” ujar dia.

Seperti biasa akan muncul kontroversi. 
Namun, silakan lihat unsur transparansi, par­
tisipasi, dan akuntabilitasnya dan parameter 
lainnya untuk mengukur tata kelola pemerin­
tah yang baik.

Mungkin banyak yang akan teringat, bahkan 
penggunaan kata pribumi dalam pidato perdana 
Anies sebagai Gubernur pun memicu kontro­
versi. Namun, yang sering terlupa, kontroversi itu 
justru muncul karena Anies sebagai Gubernur 
bersikap transparan dan siap mempertanggung­
jawabkan kebijakannya.

Buah penerapan good governance 
alumni Universitas Gadjah Mada, University 
Maryland, dan North Illinois University itu 

ternyata membuahkan hasil. Pemprov DKI 
berhasil mengkoleksi 21 penghargaan dari 
berbagai lembaga pemerintah.

Mulai dari yang paling membang­
gakan dimana pada tahun ini Pemprov DKI 
berhasil memperoleh opini WTP dari Badan 
Pemeriksa Keuangan(BPK) atas laporan 
keuangan tahun 2017 setelah empat tahun 
puasa akan opini tersebut. Selanjutnya, 
pada aspek pemberantasan korupsi, dimana 
Komisi Pemberantasan Korupsi memberikan 
tiga penghargaan dengan kategori Peme­
rintah Daerah dengan Penerapan Laporan 
Harta Kekayaan Pejabat Negara Terbaik 
Tahun 2018, Pemerintah Daerah dengan 
Nilai Gratifikasi Terbesar yang Ditetapkan 
Menjadi Milik Negara Tahun 2018, Pemer­
intah Daerah dengan Sistem Pengendalian 
Gratifikasi Terbaik Tahun 2018.

Bidang pelayanan publik yang juga 

MC
Seperti biasa akan muncul 
kontroversi. Namun, silakan lihat 
unsur transparansi, partisipasi, dan 
akuntabilitasnya dan parameter 
lainnya untuk mengukur tata kelola 
pemerintah yang baik.
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menjadi konsentrasi Pemprov DKI telah 
berbuah penghargaan atas inovasi dalam 
pelayanan publik, antara lain Kementerian 
Pemberdayaan Aparatur Negara-Reformasi 
Birokrasi yang memberikan penghargaan 
Penyelenggaraan Pelayanan Publik Sangat 
Baik dan Layanan Prima, Penghargaan 
Top 40 Inovasi Pelayanan Publik untuk Cek 
Dan Sadari (Cegah Kanker Serviks Dengan 
Aplikasi MAPLE-S dan Mobil Deteksi Kanker 
HIBISCUS) dan Sipil Doyan Jalan (Sistem 
Pilih Dokter dan Waktu Pelayanan Pasien 
Rawat Jalan dan Peserta JKN-KIS).

Pada aspek kesehatan dan pelayanan 
kesehatan warga, Pemprov DKI menyabet 
Penghargaan Universal Health Care, Jarin­
gan Kesehatan Nasional-Kartu Indonesia 
Sehat, Provinsi dengan Cakupan Jaminan 
Kesehatan Bagi Warga di Atas 95 persen (Di­
tingkatkan dari 78 persen menjadi 98 persen 

dalam waktu 6 bulan) yang diselenggarakan 
oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
Kesehatan yang diberikan langsung oleh 
Presiden RI Joko Widodo.

Banyak lagi penghargaan yang diterima 
Anies sebagai Gubernur maupun Pemprov 
DKI di bawah kepemimpinannya. Meski be­
gitu, Gubernur Anies hadir dengan sambutan 
hadirin yang meriah di acara penyerahan 
MoeslimChoice Governance Award. Seperti 
biasa, Anies senantiasa membawa jajaran 
di bawahnya sebagai yang berjasa hingga 
mendapat penghargaan. “Penghargaan ini 
juga untuk seluruh jajaran Pemerintah Provinsi 
DKI Jakarta,” ungkapnya di acara yang ber­
langsung di Hotel Pullman, Jl Thamrin, Jakarta 
Pusat, Rabu malam 12 Desember 2018.

Moeslimchoice Governance Award untuk 
Anies Baswedan. Sangat pantas sesung­
guhnya. t

MC
 “Penghargaan ini juga untuk seluruh 
jajaran Pemerintah Provins DKI 
Jakarta,” ungkapnya di acara yang 
berlangsung di Hotel Pullman, Jl 
Thamrin, Jakarta Pusat, Rabu malam 
12 Desember 2018.
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Dari Presiden, Menteri Komunikasi dan 
Informasi Rudiantara mendapat  tugas 
memberi panduan untuk menyikapi perkem­
bangan teknologi informasi yang begitu 
masif. Berhasil meletakkan pondasi kuat bagi 
pemerintah dalam mempersiapkan masyar­
akat memasuki era global, lewat upaya 
peningkatan infrastruktur, kecepatan internet 
dan tata kelola frekuensi.

Di bawah kepemimpinannya, Ke­
menkominfo berupaya mewujudkan visi 
Presiden Jokowi dan Wapres JK dengan 
membangun tol informasi. Tugas paling be­
ratnya, membersihkan hoax dari media sosial 
dan memberangus situs-situs radikalisme 
yang merusak kerukunan sesama warga 
negara.

Namun secara keseluruhan, kementerian 
yang dipimpinnya telah bertransformasi dari 
regulator menjadi fasilitator dan akselerator. 
Hal itu dilakukan sesuai implementasi fokus 
utama Kemkominfo, yaitu percepatan pem­
bangunan jaringan, perangkat, dan aplikasi 
(Network, Device and Application/NDA).

Transformasi, perubahan format, dari 
pengambil kebijakan dengan berbagai 
aturan (regulator) menjadi lembaga yang 
memfasilitasi, memudahkan dan memperce­
pat, mengakselerasi, gerak dan langkah para 
emangku kepentingan di bidang teknologi, 
informasi, dan komunikasi (TIK). Telko (pe­
rusahaan operator layanan telekomunikasi 
dan data) tentu sangat merasakannya.

Namun, patut untuk dicatat bahwa 
fasilitasi dan akselerasi kementerian di 

bawah Rudiantara sangat menunjang bisnis 
TIK para pemula yang biasa disebut startup 
dengan proses perizinan yang disederhana­
kan, sambil mempertemukan para pemo­
dal dengan startup Indonesia. Sebut saja 
misalnya startup yang membangun aplikasi 
transportasi, kesehatan, pertanian. “Aplikasi-
aplikasi berkembang cepat, karena network 
juga kita dorong terus,” ungkapnya.

Soal network atau pengembangan jarin­
gan, percepatan adopsi teknologi 4G malah 

Good Governance 
Award untuk Pengawal 

Revolusi Industri 4.0
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sudah berlangsung sejak 2015 sehingga 
pada 2018 jaringan 4G berkembang sangat 
pesat, mencapai 73 persen di seluruh Indo­
nesia. Di perkotaan, wilayah yang terlayani 
jaringan 4G malah sudah 97 persen. Dengan 
begitu, gerak ekonomi digital Indonesia 
boleh diharapkan semakin cepat dan maju.

Dukungan untuk ekonomi digital ini se­
makin jelas dengan pengembangan jaringan 
pita lebar (bandwith) yang mengimplemen­
tasikan fix broadband dan juga wireless 
broadband yang kecepatan aksesnya bisa 
dimanfaatkan untuk kebutuhan pengem­
bangan ekonomi digital. Salah satu yang di­
lakukan adalah melaksanakan proyek Palapa 
Ring, yang sediannya ditargetkan semua 
wilayah terluar, terdepan, terpencil dapat 
menikmati kecepatan internet broadband 
pada awal 2019.

“Jadi, nantinya wilayah-wilayah yang 
tidak dimasuki oleh operator telekomunikasi, 
akan di-cover dengan jaringan Palapa 
Ring, yang akan selesai dibangun 
pada awal 2019,” ungkap menteri 
kelahiran Bogor, Jawa Barat, 3 Mei 
1959 ini.

Selain jaringan, Rudiantara 
melalui Kemkominfo juga mereli­
sasikan kebijakan perangkat atau 
device melalui program TKDN (Ting­
kat Kandungan Dalam Negeri) sebesar 
30 persen untuk perangkat 4G 
bagi vendor smartphone 
asing yang memasuki 
wilayah Indonesia. 
Kebijakan TKDN tersebut 
dikombinasikan, antara 
tingkat kandungan 
lokal dari sisi manufak­
tur, kombinasi perang­
kat lunak dan perang­
kat keras (software 
dan hardware), serta 
komitmen investasi.

Selanjutnya, 
kebijakan ini mena­
rik minat investasi 
asing. Produsen 
smartphone 
terkenal di dunia, 
Apple, misalnya,  
mendirikan pusat 
riset di Indone­
sia. Indonesia 
merupakan salah 
satu negara dari 
tiga negara di dunia 
yang dibangun pusat 
riset oleh Apple. 

Dengan sederat rekam 
jejak selama setahun terakhir 
yang telah dirintis sejak menjadi 

Menkominfo pada 2014, penghargaan Good 
Governance Award sangat layat untuk figur 
Rudiantara. Simak saja rumusan World Bank, 
Bank Dunia, good governance atau tata kelo­
la yang baik sebagai suatu penyelenggaraan 
manajemen pembangunan yang solid dan 
bertanggung jawab dan sejalan dengan prin­
sip demokrasi dengan pasar yang efisien, 
penghindaran salah alokasi dana investasi, 
dan pencegahan korupsi baik secara politik 
maupun administratif, menjalankan disiplin 
anggaran serta penciptaan legal and political 
framework bagi tumbuhnya aktivitas usaha. 

Bahkan, bagi Tim Seleksi MoeslimChoice 
Award, Rudiantara adalah figur yang berjasa 
merintis antisipasi umat Islam dan bangsa 

MC
“Jadi, nantinya wilayah-wilayah 
yang tidak dimasuki oleh operator 
telekomunikasi, akan di-cover den­
gan jaringan Palapa Ring, yang akan 
selesai dibangun pada awal 2019,” 
ungkap menteri kelahiran Bogor, 
Jawa Barat, 3 Mei 1959 ini.
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ini meghadapi Revolusi Industri 4.0 yang 
berbasis TIK, termasuk kecerdasan buatan 
(artificial intelligence).  Dalam Revolusi 
Industri 4.0, kehidupan manusia mengalami 
perubahan besar akibat terjadinya pene­
muan baru di bidang teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK).

Dampaknya sangat luas mencakup mulai 
dari tingkat perorangan (individu), komuni­
tas bisnis lokal maupun global, hingga ke 
negara-negara dan kosntelasi politik global. 
Lebih dari revolusi-revolusi industri sebelum­
nya, yang keempat ini menimbulkan gang­
guan lebih luas dan dalam, serta menuntut 
perbaikan keseluruhan sistem produksi, 
manajemen, maupun tata kelola. Dari segi 

kecepatan, perubahan yang terjadi bukan 
lagi bersifat linear (peningkatan jumlah 
dalam waktu tertentu), melainkan ekspon­
ensial (peningkatan berlipat ganda dalam 
waktu tertentu). 

Namun, sama seperti revolusi yang 
sudah-sudah, yang kali ini pun mengan­
dung dua hal berseberangan, tantangan 
dan peluang. Pada akhirnya, tantangan dan 
peluang itu akan terkait dengan manusia dan 
nilai-nilai (ukuran baik atau buruk) yang men­
jadi pedoman kehidupannya. Di sinilah peran 
Menkominfo terlihat sebagai pengawal.

Maka, tanpa keraguan, MoeslimChoice 
menganugerahka Governance Award untuk 
Menkominfo Rudiantara. t

MC
Namun, sama seperti revolusi yang 
sudah-sudah, yang kali ini pun 
mengandung dua hal berseberan­
gan, tantangan dan peluang. Pada 
akhirnya, tantangan dan peluang itu 
akan terkait dengan manusia dan 
nilai-nilai (ukuran baik atau buruk) 
yang menjadi pedoman kehidupan­
nya. Di sinilah peran Menkominfo 
terlihat sebagai pengawal.
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MC
“Saya melihat salah satunya belum 
ada koordinasi yang jelas mengenai 
pengembangan industri halal itu 
sendiri, termasuk di dalamnya indus­
tri keuangan syariah, boleh dibilang 
cenderung berjalan sendiri-sendiri,” 

Dengan jabatan di kabinet yang melekat 
pada dirinya, Bambang menggagas integrasi 
keuangan syariah dan industri halal dalam 
kerangka inklusi ekonomi nasional lengkap 
dengan peta jalan (roadmap)-nya. Rekam 
jejak Bambang juga menunjukkan perha­
tian besar pada ekonomi daerah. Ia meng­
inginkan daerah provinsi dan kabupaten  
maupun kota di Indonesia mandiri secara 
ekonomi dalam arti memiliki industri dan 
jasa yang mampu mensejahterakan warga 
setempat. 

Dalam pada itu, tentulah umat Islam yang 
menjadi harapan untuk berperan dalam 
memajukan ekonomi di daerahnya masing-
masing.  Meningkatkan peran ekonomi umat 
Islam merupakan upaya besar bagi bangsa 
Indonesia di tengah situasi perekonomian 
yang masih tidak pasti. 

Yang selalu menjadi perhatian, kata 
Bambang suatu ketika, kadang muncul per­
tanyaan kenapa dengan jumlah penduduk 
muslim dianggap terbesar di dunia, islamic 
finance (pembiayaan syariah) seolah-olah ja­
lan di tempat karena ada suatu peridoe yang 
sulit sekali aset perbankan syariah melewati 
lima persen dari total aset perbankanN. Ne­
gara tetangga Malaysia, sebagai perbandin­
gan, aset perbankan syariah mencapai porsi 
20 persen meskipun secara absolut atau 
nominal angkanya tidak jauh dari Indonesia.

Bambang menyadari, kurang berkem­
bangnya keuangan syariah karena sektor 
riil yang terafilisasi juga belum berkembang 
dengan baik. Sebab itu, dalam diskusi ini 
pemerintah mengajak semua pemangku 
kepentingan untuk mencari jalan mendor­
ong sektor keuangan serta sektor riil syariah. 
Berangkat dari sana, Bambang menyatakan 
siap memperluas peta jalan atau road map 
untuk menjadi pusat ekonomi syariah dunia. 
Sampai saat ini, road map yang telah dibuat 
Bappenas hanya sebatas pada keuangan 
syariahnya. 

Jadi, Bambang berniat memperluas­
nya menjadi road map ekonomi syariah. 
Bambang percaya bahwa industri keuan­
gan syariah hanya bisa berkembang kalau 
industri halal juga berkembang. Perkemba­
ngan industri halal di Indonesia saat ini diakui 
Bambang belum berkembang ke arah yang 
tepat dan cenderung jalan di tempat. Maka, 
hal itu berdampak pada industri keuangan 
syariah dalam negeri yang masih kecil. 

Kondisi tersebut semakin diperkuat de­

ngan posisi Indonesia yang sejauh ini hanya 
sebagai net consumer lantaran konsumsinya 
lebih tinggi dari produksi. “Artinya diban­
dingkan potensial market Indonesia yang 
85 persen penduduknya muslim dengan 
existing condition baik di sektor riil maupun 
keuangan itu terlihat gap yang sangat besar 
sehingga akhirnya Indonesia itu lebih men­
jadi market atau sebagai net consumer,” jelas 
Bambang pada Juli 2018. 

Dengan kondisi tersebut, Bambang 
meyakini bahwa Indonesia seharusnya 
berposisi sebagai net producer. Bambang 
pun kemudian menjelaskan faktor yang 
membuat Indonesia kini masih menjadi 
net consumer, bukannya net producer. 
“Saya melihat salah satunya belum ada 
koordinasi yang jelas mengenai pengem­
bangan industri halal itu sendiri, termasuk di 
dalamnya industri keuangan syariah, boleh 
dibilang cenderung berjalan sendiri-sendiri,” 
sambung dia. 

Dengan gagasannya itu, perhatian 

pemerintah terhadap inklusi sektor keuan­
gan syariah dan industri halal niscaya akan 
menjadi lebih besar di masa depan. Moes­
limChoice juga meyakini inklusi keuangan 
syariah dan industri halal serta pengem­
bangan regional seperti gagasan-gagasan 
Bambang akan memberi manfaat sebesar-
besarnya bagi ekonomi di negeri ini. Jadi, 
sangat pantas Bambang PS Brodjonegoro 
menerima penghargaan Govrnance Award 
pada tahun ini. t

Bambang PS Brodjonegoro 
dan Inklusi Ekonomi Syariah
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Gubernur Sumatera Selatan yang baru 
dilantik pada awal Oktober 2018 ini sudah 
terkenal hirau dengan kehidupan beragama 
warga. Usai dilantik sebagai Gubernur 
Sumatera Selatan pada 1 Oktober 2018, 
Herman Deru langsung tancap gas dengan 
program yang lebih condong keislamannya 
seperti Rumah Tahfidz, Pengaktifan Petugas 
Pencatan Nikah (P3N), Talak, dan Rujuk un­
tuk memudahkan pelaksanaan syariat terkait 
keluarga hingga pelosok desa, membuka 
rute penerbangan Palembang-Jeddah, dan 
masih banyak lagi. 

Peran Herman Deru dalam memenuhi 
aspirasi dan kepentingan umat Islam sebe­
narnya bukan hal baru. Jauh hari sebelum­
nya, figur yang pernah menjabat Bupati OKU 
Timur selama dua periode (2005-2015) ini 
merupakan sosok penggagas persatuan 
mubaligh-mubalighat dan telah melantik 
pengurus persatuan tersebut di 11 kabupa­
ten/ kota se-Sumsel. 

Tak mengherankan pula jika salah satu 
kegiatan rutin dinasnya adalah Safari Jumat. 
“Alhamdulillah sekarang banyak pejabat 
yang ikut. Ke depan akan kita berikan absen 
khusus untuk pejabat yang ikut dalam Safari 
Jumat,” ungkap Herman Deru pertengahan 
Desember.

Menurut Herman Deru, waktu awal ia 
menjabat gubernur, masih jarang yang 
mengikuti Safari Jumat. Namun, kegiatan 
rutin mingguan ini  merupakan budaya silatu­
rahmi yang harus tetap dipertahankan.

“Sejak saya menjabat sebagai Bupati 
safari Jumat juga sudah saya lakukan karena 
langsung bersilahturahmi serta menden­
gan keluhan masyarakat secara langsung,” 
ungkapnya.

Lebih lanjut dia menceritakan pengala­
mannya membangun kerukunan antar­
sesama umat di Kabupaten OKU Timur 
hingga pernah didaulat jamaah menjadi 
imam di masjid kelolaan Lembaga Dakwah 
Islam Indonesia (LDII). “Pengalaman saya, 
pada saat salat di Masjid jamaah LDII, saya 
malahan didaulat menjadi imam. Insya Allah 
sebagai imam dalam pemerintahan sejak 
dulu hingga menjadi Gubernur saya akan 
menjaga amanah dan kepercayaan yang 
memilih dan menunjuk saya,” katanya.

Mengenai Islam, Herman Deru mene­
gaskan agama ini sudah mendeklarasikan 
sebagai rahmataan lil alamin (kasih saying 
bagi semesta alam) dengan keragaman 
umat dari berbagai latar belakang ekonomi, 
politik, dan sosial budaya. “Nah, pernah juga 

saya ditanya suka Muhammadiyah atau Nah­
dlatul Ulama? Jawaban saya bukan hanya 
suka, tapi ikut Muhammadiyah maupun NU,” 
ungkapnya sambil tertawa.

Toh dengan rekam jejak panjang se­
bagai umara yang memperhatikan aspirasi 
maupun kepentingan umat, masih banyak 
yang akan dikerjakan Herman Deru sebagai 
kepalah daerah untuk memajukan Islam di 
wilayahnya. Salah satunya dibidang pen­
didikan, terlebih lagi ia sudah dilantik sebagai 
Ketua Ikatan Sarjana Nahdlatul Ulama (ISNU) 
Sumatera Selatan Periode 2018-2023. 
Jadi, kita dapat menantikan terobosan dan 
kebijakannya dalam pengembangan dunia 
pendidikan di Sumsel.

“Pasca dilantik sebagai Ketua ISNU Sum­
sel saya juga bakal fokus pada pengemban­
gan program pendidikan. Ini juga bagian dari 
janji kampanye saya,” tegasnya.

Di antara program tersebut antara lain 
berdirinya perguruan tinggi NU di Sumsel 
dan program pemberdayaan ekonomi umat. 
“Intinya dalam hal peningkatan sumber daya 

manusia kalangan Nahdhiyin,” ujarnya. 
Sayang Gubernur Herman Deru berhala­

ngan hadir dalam acara penyerahan Moeslim­
Choice Award. Namun, dengan catatan yang 
mengesankan dalam memperhatikan kema­
juan umat Islam di Sumatera Selatan hingga 
warga memilihnya menjadi Gubernur, tak ada 
halangan untuk menyerahkan MoeslimChoice 
Government Awawrd untuk Herman Deru.

Hadir mewakili Herman Deru di acara penye­
rahan penghargaan di Hotel Pullman, Jl Thamrin 
Jakarta,  Asisten III Pemprov Sumsel Edward 
Juliarta. Selamat lanjut bekerja Pak Gubernur dan 
segenap jajaran Pemprov Sumsel.t

Canangkan Safari Jumat

MC
Namun, sama seperti revolusi yang 
sudah-sudah, yang kali ini pun 
mengandung dua hal berseberan­
gan, tantangan dan peluang. Pada 
akhirnya, tantangan dan peluang itu 
akan terkait dengan manusia dan 
nilai-nilai (ukuran baik atau buruk) 
yang menjadi pedoman kehidupan­
nya. Di sinilah peran Menkominfo 
terlihat sebagai pengawal.
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Pemerintah Kota (Pemkot) Palembang 
terus melakukan pengembangan untuk 
dapat mendukung dua program unggulan 
yaitu Gotong Royong dan Aplikasi Absesn 
Subuh (Siabuh). Aplikasi Siabuh ini mendo­
rong para pejabat Pemkot Palembang men­
jadi motor penggerak program salat subuh 

berjamaah. Terlebih program ini merupakan 
imperatif Peraturan Walikota (Perwali) Nomor 
69 Tahun 2018.

Apa sebenarnya di balik keluarnya 
peraturan tentang subuh berjamaah? “Kami 
ingin pelaksanaan pemerintahan dimulai 

Harnojoyo: Subuh Berjamaah 
untuk Kemajuan Ekonomi 

Warga Palembang
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lebih pagi lagi. Dengan begitu, apa yang 
dikerjakan dapat memperoleh hasil yang 
lebih maksimal,” ungkap Wali Kota Palem­
bang Harnojoyo. Nah, seiring salat subuh 
berjamaah itulah, sambungnya, layanan 
pemerintah sudah dapat berlangsung 
dengan tatap muka pejabat dan warga di 
mesjid maupun pasca salat berjamaah.

Lebih dari sekadar hubungan para 
pejabat Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
dengan warga kota, Harnojoyo malah 
melihat potensi aktivitaslebih pagi ini akan 
berdampak juga pada pendapatan daerah. 
“Sama seperti yang pernah disampaikan 
orang tua dulu, jika subuh dilaksanakan 
maka pergi kerja akan lebih pagi dan ten­

tunya kinerja akan lebih fresh. Jika semuanya 
sudah berjalan lebih awal, maka ekonomi 
kita juga akan meningkat,” tandasnya.

Tak berlebihan mungkin jika Harnojoyo 
terobsesi dengan kemajuan Singapura, 
negara kota, tetangga di utara Sumatera. 
“Kenapa Singapura jauh lebih maju,

karena budaya masyarakatnya. Mereka 
kerja satu jam lebih cepat dari kita. Bahkan, 
roda perekonomian mereka dua jam lebih 
cepat,” ungkap Harnojoyo.

Di sisi lain, ia melihat Palembang memiliki 
begitu banyak potensi dalam meningkatkan 
PAD. Data Bank Indonesia menunjukkan 
perputaran uang di Palembang mencapai 
Rp3,7 triliun per hari. Dari pempek, makanan 

MC
karena budaya masyarakatnya. 
Mereka kerja satu jam lebih cepat 
dari kita. Bahkan, roda perekono­
mian mereka dua jam lebih cepat,” 
ungkap Harnojoyo.
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khas Pelembang saja, yang terdistribusi ke 
luar kota dan luar Sumatera sebagai oleh-
oleh kuliner

mencapai  rata-rata tujuh ton tujuh ribu 
kilogram per hari. Belum lagi hasi bumi 
Sumatera Selatan yang keluar melalui 
Palembang. Semuanya potensi pendapatan 
asli daerah, mulai dari aneka retribusi hingga 
pajak akomodasi, restoran, maupun jasa 
lainnya. Bayangkan jika aktivitas ekonomi 
Palembang lebih cepat berputar.

Jadi, aplikasi Si Abuh merupakan adalah 
perangkat untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi Kota Palembang dengan mengon­
trol seluruh pejabat agar

hadir pada saat subuh berjamaah setiap 

hari. Jadi dengan aplikasi ini, Wali Kota bisa 
mengontrol secara langsung mana masjid 
yang ramai dan yang sepi.

Harnojoyo tampak berkeinginan kuat 
mendorong program Subuh Berjamaah 

agar menjadi dasar pembangunan pere­
konomian Kota Palembang. Bahkan, melalui 
subuh berjamaah yang telah dijadikan per­
aturan Wali Kota, muncul harapan dinamika 

ekonomi Palembang akan 
terpacu dan menghasilkan 

kemajuan yang dihara­
pkan.

Pada akhirnya, 
Palembang mungkin 
dapat menjadi model 
kota yang tumbuh dari 
kemandirian ekonomi 
melalui gotong 
royong dan aktivitas 

warga yang lebih 
pagi yang mencer­
minkan hubun­
gan harmonis 

secara horisontal 
antarmanusia dan 

daerah penunjang serta 
hubungan vertikal intens 
dengan Yang Maha Kuasa. 
Dengan harapan seperti 
itulah, Wali Kota Palembang 
Harnojoyo terpilih menjadi 
salah seorang penerima 

Governance Award. 
Sangat layak Pak Wali 
memperolehnya. t
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ACT didukung oleh donatur publik dari 
masyarakat yang memiliki kepedulian tinggi 
terhadap permasalahan kemanusiaan dan 
juga partisipasi perusahaan melalui program 
kemitraan dan Corporate Social Responsibili­
ty (CSR). Sebagai bagian dari akuntabilitas 
keuangannya ACT secara rutin memberi­
kan laporan keuangan tahunan yang telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik kepada 
donatur dan pemangku kepentingan lain­
nya, serta mempublikasikannya melalui 
media massa. 

Hingga tahun 2018 ini, ACT telah 
memasuki usia 13 tahun. Dan selama itu, 

ACT tak pernah absen meraih predikat WTP 
(Wajar Tanpa Pengecualian) dalam laporan 
keuangannya. 

Sejak tahun 2012 ACT juga telah 
mentransformasi dirinya menjadi sebuah 
lembaga kemanusiaan global, dengan 
jangkauan aktivitas yang lebih luas. Pada 
skala lokal, ACT mengembangkan jejaring ke 
semua provinsi baik dalam bentuk jaringan 
relawan dalam wadah MRI (Masyarakat 
Relawan Indonesia) maupun dalam bentuk 
jaringan kantor cabang ACT. Jangkauan 
aktivitas program sekarang sudah sampai 
ke 34 provinsi dan 250 kabupaten/kota di 

Tak Pernah  Absen Raih WTP
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seluruh Indonesia.
Hingga hari ini ACT telah memiliki 22 

kantor cabang di dalam negeri dan 1 kantor 
cabang di Luar negeri. Dengan didukung 
lebih dari 500 ribu relawan di seluruh dunia.

Pada skala global, ACT juga mengem­
bangkan jejaring dalam bentuk representa­
tive person selain kantor ACT cabang di luar 
negeri. Jangkauan aktivitas program global 
sudah sampai ke 64 Negara di kawasan 
Asia Tenggara, Asia Selatan, Indocina, Timur 
Tengah, Afrika, Indocina dan Eropa Timur. 
Wilayah kerja ACT di skala global diawali 
dengan kiprah dalam setiap tragedi kemanu­
siaan di berbagai belahan dunia seperti 
bencana alam, kelaparan dan kekeringan, 
konflik dan peperangan, termasuk peninda­
san terhadap kelompok minoritas berbagai 
negara. 

Dengan spirit kolaborasi kemanusiaan, 
ACT mengajak semua elemen masyarakat 
dan lembaga kemanusiaan untuk terlibat 
bersama. Berbekal pengalaman selama 
puluhan tahun di dunia kemanusiaan, kami 
melakukan edukasi bersama, membuka jari­
ngan kemitraan global yang menjadi sarana 
kebersamaan. Semua program global ACT 
menjadi sarana merajut kemitraan berbagai 
lembaga amil zakat, komunitas peduli, artis 
dan publik figur yang memiliki visi yang sama 
untuk kemanusiaan.

Tahun 2014 menjadi awal bagi ACT 
untuk menjalin kolaborasi kemanusiaan 
dunia, bersamaan dengan visi baru: menjadi 
lembaga kemanusiaan global profesional, 
berbasis kedermawanan dan kerelawanan 
masyarakat global, kami inginmewujudkan 
peradaban dunia yang lebih baik. Meng­
hadirkan sebuah dunia yang nyaman bagi 
umat manusia, dunia beradab dan memiliki 
peradaban mulia di bawah naungan cahaya 
ilahi. Cita-cita ini akan menjadi nyata dengan 
keterlibatan semua pihak. Kami memiliki 
keyakinan penuh, bantu kami untuk bersama 
mewujudkannya.

Dalam pesannya, Presiden ACT Ahyudin 
sangat mengapresiasi pemberian anugerah 
Moeslim Choice Award 2018 kepada ACT. 
Tentu dengan penilaian yang profesional 
dan akuntabel. 

Kita hidup di suatu masa dimana kita 
semakin sulit membedakan kriteria bencana 
alam, bencana sosial, bencana kemanu­
siaan. Bencana yang disebabkan ulah manu­
sia sendiri telah sedemikian rupa meng­
akibatkan rangkaian “bencana alam” yang 
lalu mengakibatkan secara berantai bencana 
sosial yang berjangka waktu begitu panjang 
hingga melebihi umur manusia umumnya.

Ambil contoh gizi buruk (baca: kelaparan 
akut dan dalam jangka waktu panjang), 
yang telah dengan tanpa ampun merebak 

ke sebagian besar penjuru negara kita, 
dan negara-negara lain bahkan di negara 
maju sekalipun tidak luput dari kerawan-
panganan. Penyebab merebaknya gizi buruk 
adalah kombinasi dari berbagai faktor yang 
merupakan ulah manusia sendiri.

Dari mulai kekeringan dahsyat yang  
sebagiannya akibat dari perubahan iklim 
ekstrim, peperangan, sistem ekonomi yang 
menjebak dunia dalam krisis global, hingga 
pemerintahan yang (nyaris?) gagal mem­
bentuk masyarakat yang memiliki akses 
kepada pangan dan sarana kesehatan yang 
memadai. Ditambah sebab-sebab lain yang 
bisa didiskusikan dengan panjang.

“Ulah manusia” yang nyata-nyata 
merupakan akar persoalan dari hampir 
semua “bencana” di muka bumi pada 
dekade terakhir ini, sepertinya betul-betul 

MC
Tahun 2014 menjadi awal bagi ACT 
untuk menjalin kolaborasi kemanu­
siaan dunia, bersamaan dengan visi 
baru: menjadi lembaga kemanu­
siaan global profesional, berbasis 
kedermawanan dan kerelawanan 
masyarakat global, kami inginmewu­
judkan peradaban dunia yang lebih 
baik. 
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harus membuat kita mengkontemplasikan 
jawaban dari pertanyaan: siapa yang harus­
nya “bertanggung jawab”? Detik ini, siapa 
yang harusnya melakukan upaya perbaikan 
di muka bumi? Ini bukan lagi masalah siapa 
yang salah. Karena makin lama kita makin 
tidak bisa menuding orang lain, pihak lain, 
tanpa kemudian kita pun ikut tertuding. Dan 
lagi, menyalahkan hanya membuat kita dan 
siapapun diantara kita, memiliki alasan pem­
benaran untuk tidak berbuat apa-apa.

Jelas, siapapun kita, bila kita adalah se­
jatinya manusia yang menjunjung tinggi ke­
baikan dan berupaya melakukan perbaikan 
di muka bumi, maka tidak akan sulit bagi kita 
untuk saat ini juga, ikut serta dalam barisan 
“pembawa solusi”. Sendiri-sendiri pastilah 
kita sangat terbatas, namun kita harus yakin 
bahwa ketika kita menyatukan kekuatan 

yang kita miliki, dan bersama-sama menye­
barkan kepada siapapun yang kita temui ke­
sadaran untuk bergerak demi kemanusiaan, 
maka yang sedikit-sedikit itu akan menjadi 
gelombang gerakan kemanusiaan yang tak 
terbendung.

Membentuk sebuah peradaban 
kepedulian. Peradaban dimana PEDULI 
mewujud dalam bentuk gerakan KERELA­
WANAN untuk berbuat. Menjadi bukti nyata 
dari rasa kemanusiaan yang memenuhi hati 
sebagian besar dari kita, dan menjadi gaya 
hidup, nilai utama yang dijunjung tinggi, oleh 
setiap (atau sebagian besar) dari diri kita. 
Kerelawanan yang muncul dari kesadaran 
yang berurat berakar, bahwa ketika kita 
berbuat untuk “orang lain” sebetulnya tidak 
lain tidak bukan adalah untuk diri sendiri 
dan untuk kebersamaan kita semua tanpa 
terkecuali. Itu artinya, membentuk KEMAN­
DIRIAN kita. Sebuah kemandirian masyar­
akat, yang menjadi tujuan dari upaya apapun 
yang kita lakukan.

Mari kita bayangkan, tidak terlalu jauh di 
masa depan kita, ada semacam siklus (cycle) 
dari kepedulian – kerelawanan – kemandi­
rian yang terus berproses tanpa henti. Inilah 
peradaban dimana kita, secara bersama-
sama, menjadi berdaya sepenuhnya untuk 
menentukan kehidupan terbaik yang kita 
inginkan. Peradaban dimana setiap dari 
kita peduli dan mewujudkan kepedulian 
itu dalam bentuk kesadaran tertinggi untuk 
berbuat (baca: kerelawanan), dan output 
“akhir”nya mengkristal menjadi kemandirian 
kita sebagai masyarakat. Lalu kemandirian 
kita ini serta merta menjadi modal sosial 
bagi kita untuk semakin meningkatkan 
kepedulian dan kerelawanan kita, demikian 
seterusnya… makin membesar bagaikan efek 
bola salju… semakin mandiri dan berdayanya 
kita sebagai masyarakat.

Oleh karenanya sungguh sesuatu yang 
logis belaka bila kita mengatakan, bahwa 
kepedulian, kerelawanan, adalah jawaban 
sejati dan permanen dari segala apa per­
masalahan di dunia ini saat ini, yang banyak 
bersumber dari semakin tidak pedulinya 
kita, satu dengan yang lain. Sebuah strategi 
pencapaian menuju kemandirian masyara­
kat. Namun pada saat yang sama, menjadi 
tujuan dari strategi itu sendiri, yaitu berupa 
terbentuknya lingkaran hidup kepedulian – 
kerelawanan – kemandirian masyarakat. 

Kiranya bila itu terjadi, ketika kita telah 
mampu melakukan segala yang perlu di­
lakukan untuk perbaikan di muka bumi, atas 
dasar kemanusiaan dan kebaikan belaka, 
tanpa tersekat-sekat dalam batas-batas 
apapun, maka kita pun menjadi human at its 
best. Manusia dalam sifat ”terbaik”-nya, dunia 
dan akhirat.t

MC
Dari mulai kekeringan dahsyat yang  
sebagiannya akibat dari peruba­
han iklim ekstrim, peperangan, 
sistem ekonomi yang menjebak 
dunia dalam krisis global, hingga 
pemerintahan yang (nyaris?) gagal 
membentuk masyarakat yang memi­
liki akses kepada pangan dan sarana 
kesehatan yang memadai. Ditambah 
sebab-sebab lain yang bisa didis­
kusikan dengan panjang.
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Meski menjadi salah satu anak organisasi 
berlatar berbasis keagamaan dari Front 
Pembela Islam (FPI), namun mereka tetap 
memberikan perhatian dan perlakukan yang 
sama kepada seluruh umat, baik muslim 
maupun non muslim baik di Indonesia mau­
pun di belahan dunia lainnya.

Hal ini telah dibuktikan oleh HILMI-FPI 
dalam berbagai kesempatan saat memban­
tu masyarakat yang terkena musibah atau 
bencana alam. Yang termutakhir adalah saat 
terjadi musibah gempa bumi 7,7 skala richter 
yang mengguncang Donggala dan Palu, 
Sulawesi Tengah. 

Pada peristiwa tersebut, tak sedikit umat 
non muslim yang terkena dampak bencana 
yang dibantu oleh HILMI dan FPI. Para 
korban yang dibantu juga sangat berterima­
kasih dengan pertolongan yang diberikan 
oleh organisasi ini. 

Beritanya pun sempat viral, karena 
umat muslim yang dibantui HILMI -FPI 
mengungkapkan terima kasihnya 
melalui media sosial. Tak hanya 
itu, organisasi di bawah binaan 
Habib Rizieq Syihab ini juga yang 
tercepat hadir dan memberi ban­
tuan terhadap korban bencana 
gempa yang tak hanya di Palu 
dan Donggala tetapi diberbagai 
musibah dan bencana yang 
selama ini terjadi di nusantara.

“Sebetulnya kami kurang begitu 
suka mengekspose aksi kemanusian 
yang kami lakukan. Tapi karena banyaknya 
tudingan miring yang tidak berdasar 
terhadap induk organisasi kami (FPI), maka 
banyak simpatisan yang akhirnya membela 
kami. Mereka akhirnya tergerak hatinya 
untuk membela dengan membeberkan 
sepak terjang kami dalam menjalankan 
misi kemanusian,” Ketua Umum Dewan 
Pimpinan Pusat HILMI-FPI, Habib Ali Husein 
Al Hamid saat menerima Moeslimchoice 
Award, baru-baru ini.

Khusus mengenai yang tercepat hadir 
dan memberikan bantuan terhadap korban 
bencana yang terjadi di tanah air, eksistensi 
HILMI ini diakui oleh seluruh lembaga 
kemanusian yang ada di tanah air. Menu­
rut para aktivis kemanusian di Indonesia, 
kemampuan HILMI hadir lebih cepat dilokasi 
bencana karena anggota lembaga kemanu­
sian yang jumlahnya ratusan ribu,  sudah 
tersebar di seluruh pelosok tanah air. 

“Dengan jumlah cabang dan personel 
yang sudah tersebar diseluruh pelosok 
tanah air, memang tidak sulit bagi FPI atau 
HILMI untuk bisa hadir lebih cepat disetiap 

lokasi bencana yang terjadi di Indoensia,” 
kata Sukismo, aktivis kemanusian dari PKPU 
Human Initistive. 

Pendapat ini juga diamini oleh aktivis 
kemanusian dari ACT dan Dompet Dhuafa.  
“HILMI-FPI memang layak mendapat Peng­
hargaan sebagai lembaga kemanusian yang 
hadir dan memberikan bantuan pada korban 
bencana. Khususnya untuk setiap bencana 
yang terjadi di tanah air,” kata mereka. 

Sementara itu  Sekretaris DPP HILMI-FPI 
Mochammad Nachrowi,. Dia juga menyata­
kan, HILMI-FPI selalu konsisten bergerak 
di bidang aksi kemanusiaan, meskipun 
berbagai media nasional tidak mengekspose 
aktivitas tersebut.

“Alhamdulillah kami ucapkan kepada 
para netizen yang selalu mengeksplore 
aktivitas HILMI-FPI ke berbagai media sosial. 
Alhamdulillah juga selama ini telah memper­
cayakan HILMI-FPI. Mereka melihat aktivitas 
kita selama di lapangan, mereka melihat aksi 
kita meskipun tidak termuat di beberapa me­
dia nasional,” ungkap pria yang akrab disapa 
Bang Owenk ini.

Tapi disini, katanya, HILMI-FPI telah memi­
liki sumber informasi yang dipercaya bahwa 
apa yang dilakukan oleh HILMI-FPI itu bukan 
suatu hal yang main-main. ketika terjadi 
berbagai musibah, baik di Gaza-Palestina, 
Rohingya, Banten, Medan, Lombok, Palu 
serta beberapa kota lainnya.

“Ini bisa anda lihat secara langsung melalui 
website kami di http://hilalmerahindonesia.
org/ bahwa semua foto yang kami pajang 
disini bukan sekadar hiasan semata. Tapi 
inilah HILMI-FPI, bukan saja umat muslim yang 
tertimpa musibah saja yang kita bantu, tapi 
semua umat yang beragama non muslim juga 
tetap kita bantu,” pungkasnya. tzul

Tercepat Hadir DisetiapBencana di Tanah Air
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MENGAWAL BENCANA HINGGA BERDAYA 
Dalam setiap merespon kebencanaan, 
lanjut Shonhaji, Dompet Dhuafa sebagai 
lembaga filantropi yang mengelola zakat, 
infak/sedekah, dan wakaf (ZISWAF) masyara­
kat, harus selalu hadir dengan cepat, tepat, 
bermarfaat dan bermartabat. “Kurang dari 
24 jam, Dompet Dhuafa harus ada di lokasi 
bencana membersamai penyintas bencana. 
Dompet Dhuafa hadir dan bergerak bersama 
mereka.”

Menurut Tokoh Wakaf Nasional ini, Dom­
pet Dhuafa melihat potensi besar bencana 
di Indonesia memiliki karakteristik yang 
berbeda. “Ada karakter wilayah asap, banjir 
bandang, gempa, tsunami, gunung berapi, 
atau kebakaran yang penanganannya harus 
sesuai masing-masing karakter.” 

Ada tahapan yang Dompet Dhuafa 
laksanakan dalam penanganan proses ben­
cana di wilayah berkarakter tersebut. Shon­
haji menambahkan, pada tahap pertama 
Dompet Dhuafa melakukan tahap respon. 
“Mengevakuasi korban, menyiapkan logistik, 
dapur umum, hingga membuat posko yang 
gampang diakses masyarakat dilakukan di 
tahap ini. Tentunya berbarengan dengan  
dilakukan assesment kebutuhan penyintas 
selanjutnya.”

Pada tahap ini, ucap Shonhaji, kiprah tim 
respon Dompet Dhuafa bersinergi dengan 
tim psikolog, tim dakwah, medis, maupun 
pendidik, agar masyarakat terdampak 
merasakan mendapat layanan pendampin­
gan yang terbaik. “Untuk itu, Dompet Dhuafa 
menghadirkan fasilitas umum seperti se­
kolah, masjid, pasar hingga sentra ekonomi-
produksi lainnya dalam skala sementara. 
Baru pada masa recovery, itu semua Dompet 
Dhuafa permanenkan.” 

Tujuannya pasti,  menurut Shonhaji Dom­
pet Dhuafa harus membuktikan masyarakat 
tidak hanya bangkit, tapi diharapkan segera 
tumbuh berkembang. “Bila perlu melampaui 
keadaan sebelum bencana.”

Dompet Dhuafa tak hanya berhenti de­
ngan kerja-kerja kemanusiaan saja. Dompet 
Dhuafa juga bekerja keras menggandeng, 
berkolaborasi, dan menguatkan sinergi den­

gan berbagai donatur yang memiliki ragam 
karakter. 

Sejauh ini, ujar Shonhaji, Dompet Dhuafa 
menyalurkan bantuan dalam model natura 
maupun dana. Dompet Dhuafa dalam meng­
himpun bantuan masyarakat,  prioritasnya 
adalah  pengumpulan dana. Dengan ban­
tuan dana, tim dapat lebih mudah dan tepat 
memenuhi kebutuhan masyarakat di wilayah 
terdampak bencana. “Karena distribusi 
bantuan dilakukan dengan menyesuaikan 
kebutuhan yang berada di lapangan yang 
sudah disurvei sebelumnya.”

Dukungan dari seluruh masyarakat ke­
pada kerja-kerja Dompet Dhuafa, ucap Shon­
haji, semakin memudahkan Dompet Dhuafa 

bergerak dalam kerja-kerja kemanusiaan. 
Apalagi Dompet Dhuafa tak hanya 

merespon bencana, tetapi bersama 
penyintas bencana terlibat dalam 
proses recovery, membangun kem­
bali semangat bangkit masyarakat 
dan memastikan wilayah terdampak 
bencana benar-benar pulih, mandiri 

dan berdaya di atas kaki sendiri.
Karena Indonesia berada dalam 

mangkuk bencana yang setiap waktu 
dekat dengan bencana, Shonhaji meng­

himbau agar kebiasaan berbagi dan peduli, 
perlu rutin dilakukan tanpa harus menunggu 
bencana datang menepi.t
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Tiga angka penilaian kriteria CAF kepada 
Indonesia sebagian besar tidak banyak 
berubah. Dalam indeks tersebut ada tiga 
poin penting penilaian, yakni memberikan 
sumbangan kepada orang lain, mendona­
sikan uang, dan orang-orang yang menjadi 
sukarelawan dalam negara tersebut.

Di lihat dari kriteria tadi, menunjukkan 
gambaran orang Indonesia gemar mem­
bantu. Penilaian Indonesia paling derma­
wan telah kesohor di dunia internasional. 
Ini membuktikan kiprah Indonesia dalam 
aksi-aksi kemanusiaan tak bisa dipandang 
sebelah mata lagi. Contoh dalam penan­
ganan krisis kemanusiaan etnis Rohingya. 
Bagi pengungsi Rohingya di Cox’s Bazar 
Bangladesh, nama Indonesia cukup dikenal 
oleh sebagian besar pengungsi.

Indonesia yang semakin populer di 
kancah internasional di bidang aksi-aksi 
kemanusian tak lepas dari kiprah lembaga-
lembaga kemanusiaan Indonesia yang 
meluas sebaran programnya hingga ke 
mancanegara. Salah satunya PKPU Human 
Initiative.

Pengelolaan bantuan untuk korban 
tsunami Aceh 2004 menjadi tonggak pent­
ing dalam pengembangan kapasitas dan 
perluasan jaringan PKPU. Hampir 20 tahun 
lembaga ini bergerak dan berkontribusi 
untuk Indonesia bahkan dunia. Semua ini 
digerakkan oleh energi ingin berbuat baik 
untuk berbagi lagi dan lagi.

Bukan hal yang mudah menjadi seperti 
sekarang ini. Keterbatasan dalam banyak 
hal, perkembangan zaman yang pesat dan 
cepat, sepertinya tak kuat untuk diimbangi. 
Alhamdulillah, energi positif kami jauh lebih 
besar dari segala halangan tersebut. Hingga 
akhirnya kami bisa mengarungi tahun demi 

tahun dengan pengalaman yang manis 
untuk diingat. Beragam momentum telah 
menginspirasi lembaga ini lebih berkembang 
dan terus bertumbuh.

Berbagai peristiwa membuat kami 
juga berbenah. Tantangan dan kendala 
yang kami temukan sepanjang tahun turut 
menyempurnakan langkah kami. Perubahan 
regulasi mulai dari terbitnya Undang-Undang 
Pengelolaan Zakat yang selanjutnya diikuti 
terbitnya Peraturan Pemerintah sepanjang 
2011 hingga 2016 turut mengubah tatanan 
internal organisasi. Perubahan dalam organ­
isasi termasuk kategori perubahan besar 
sejak lembaga ini dilahirkan.

Perubahan itu adalah penajaman orien­
tasi lembaga yang sebelumnya mengelola 
dan menghimpun zakat, infak, dan sedekah 
menjadi lembaga yang berfokus pada 
program kemanusiaan. Perubahan orientasi 
diikuti perubahan nama menjadi PKPU Hu­

Memantaskan Diri Sebagai 
Lembaga Kemanusian Kelas DuniA

MC
Indonesia yang semakin populer di 
kancah internasional di bidang aksi-
aksi kemanusian tak lepas dari kiprah 
lembaga-lembaga kemanusiaan 
Indonesia yang meluas sebaran 
programnya hingga ke mancane­
gara. Salah satunya PKPU Human 
Initiative.
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man Initiative.
Selanjutnya lembaga ini mulai aktif dalam 

pergaulan internasional dengan berbagai 
institusi baik NGO maupun pemerintah. Ini 
adalah upaya PKPU Human Initiative untuk 
terus bertumbuh dan berkembang menjadi 
lembaga kemanusiaan kelas dunia.

Dengan sebutan “kelas dunia” berkon­
sekuensi PKPU harus berbenah dan 
memantaskan diri. Maka yang mereka 
lakukan adalah meningkatkan kapasitas 
sumber daya manusia dan juga memperbaiki 
program dengan standar internasional. Ini 
adalah tantangan yang kami hadapi.

“Salah satu tonggak bersejarah PKPU ter­
jadi pada 2016 yaitu spin-off pada lembaga 
ini. Ini bagian dari merespon perkembangan 
pesat dunia kemanusiaan juga perubahan 
regulasi di tanah air,” kata Presiden PKPU 
Agung Notowiguno, baru-baru ini.

Spin-off bertujuan untuk memfokuskan 
lembaga ini pada aksi-aksi kemanusiaan. Tak 
hanya fokus program, mereka juga mengu­
bah nama dari PKPU menjadi PKPU Human 

Initiative.
Kata initiative lahir dari diskusi panjang 

para pegiat di PKPU. Agung menyebut initia­
tive sebagai sifat dasar manusia yang selalu 
ingin berbuat baik. Inilah alasan kami memilih 
“initiative”.

Adapun human, bagi kami, lanjut Agung, 
lebih luas dari humanitarian. Ia menilai hu­
manitarian terbatas pada aksi-aksi kemanu­
siaan tertentu. Adapun penggunanaan hu­
man jauh lebih luas. Dengan memilih human 
initiative, program PKPU lebih beragam dan 
luas cakupannya. 

Dengan semangat program yang lebih 
beragam dan luas jangkauannya, maka kon­
sekuensinya adalah menyebarkan manfaat 
lembaga ini sampai ke luar negeri. “Kami 
tengah menguatkan kantor cabang di luar 
negeri, yaitu di Australia, Korea Selatan, dan 
Inggris, serta beberapa kantor perwakilan. 
Inilah tantangan baru PKPU Human Initiative 
untuk membesar di mancanegara,” terang 
Agung.

Meluasnya jangkauan tak bisa dipungkiri 
juga karena panggilan kemanusiaan. Apa 
lacur, dari laporan UNOCHA, disebutkan 
masalah kemanusiaan dunia semakin tahun 
bukan semakin kecil, melainkan semakin 
besar.

Tahun 2017 dilaporkan populasi manusia 
yang membutuhkan bantuan kemanusiaan 
mencapai 128 juta jiwa. Jumlah ini mening­
kat menjadi138 juta jiwa pada 2018. Ang­
kanya naik 10 juta jiwa, ini baru yang tercatat. 
Dan masalahnya semakin rumit sekarang. 
Bukan hanya sekadar bencana alam, tapi 
konflik yang semakin banyak dan tidak tahu 
ujung penyelesaiannya.

Sebut saja krisis kemanusiaan di Yaman, 
Suriah, Palestina yang tak kunjung usai. Dita­
mbah lagi muncul krisis etnis Rohingya yang 
menahun. Inilah panggilan kemanusiaan itu.

“Kendati sulit menemukan solusi jangka 
panjang atas krisis kemanusiaan tadi, kami 
terus bertekad untuk bertahan dengan aksi 
kemanusiaan reguler yaitu pemberian bantu­
an kebutuhan mendasar. Kendati demikian, 
karakter PKPU Human Initiative yang selalu 
berfokus untuk mencari jalan keluar tidak 
akan kami abaikan,” ungkap Agung

Seperti program-program yang sudah 
kami gulirkan di seantero nusantara. Tujuan 
besar setiap program kami adalah peru­
bahan dan kemandirian. Perubahan dan 
kemandirian ini merupakan hasil akhir dari 
jargon lembaga yaitu peduli. Peduli saja tidak 
cukup jika tidak diikuti dengan memberikan 
solusi atau jalan keluar. Inilah filosofi PKPU 
Human Initiative denga jargonnya “Solusi 
Peduli”.

Bermula dari krisis keamanan di Indone­
sia Timur yang mengorbankan pihak sipil, 

MC
“Salah satu tonggak bersejarah 
PKPU terjadi pada 2016 yaitu spin-off 
pada lembaga ini. Ini bagian dari 
merespon perkembangan pesat 
dunia kemanusiaan juga perubahan 
regulasi di tanah air,” kata Presiden 
PKPU Agung Notowiguno, baru-
baru ini.
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PKPU Human Initiative lahir untuk merespon 
panggilan kemanusiaan. Perjalanan selan­
jutnya penuh dengan tantangan besar yang 
mendewasakan lembaga ini. 

Tak cukup hanya nusantara. Hiruk pikuk 
program lembaga ini juga telah menyebar ke 
berbagai pelosok negara: Myanmar, Bang­
ladesh, Suriah, Palestina, Philipina, Somalia, 
hingga Afrika Tengah.

Puluhan program lembaga ini terdiri atas 
tiga klaster. Kami menyebutnya sebagai 
initiative. Dalam lembaga kami initiative 
merupakan hasil diskusi panjang untuk 
merumuskan wajah lembaga ini ke depan­
nya. Initiative berarti keinginan. Keinginan 
yang dimaksud adalah keinginan berbuat 
baik. Setelah kami menyebutnya sebagai 
initiative, kami membagi initiative ini dalam 
tiga bidang.

Pertama adalah Initiative For Disaster. Ini 
merupakan rumah besar lembaga ini untuk 
merumuskan program-program dalam masa 
tanggap darurat bencana dan recovery. 
Inilah garda depan lembaga dalam mere­
spon setiap kejadian bencana baik di level 
nasional maupun internasional.

Kedua adalah Initiative For Empower­
ment. Ini adalah wadah untuk menyiapkan 
program-program pemberdayaan masyar­
akat. Ada banyak bidang yang dirambah 
seperti kesehatan, ekonomi, hingga 
pendidikan. Di rumah ini sasarannya adalah 
komunitas, baik keluarga hingga kelompok 
masyarakat.

Ketiga adalah Initiative For Children. 
Awalnya ini adalah rumah untuk meng­
godok program bagi anak yatim. Bentuknya 
membersamai anak yatim sampai tumbuh 
dewasa dan mandiri. Dalam perkembangan­
nya program di rumah ini meluas kepada 
penanganan pengungsi.

Perluasan ini karena makin membesarnya 
krisis sosial di beragam pelosok yang ber­
dampak membesarnya jumlah pengungsi 
dunia.

Dari ketiga initiative tersebut lembaga ini 
memiliki kata kunci yang mewarnai setiap 
programnya. Kata kunci tersebut adalah 
perubahan dan kemandirian.

Perubahan berarti adanya program PKPU 
wajib menghasilkan perubahan ke arah lebih 
baik, lebih memudahkan, hingga lebih maju. 
Adapun kemandirian adalah kondisi tanpa 
ketergantungan yang berlebihan.

Dengan program yang berfokus pada 
tiga initiative tadi serta disiplin pada pencapa­
ian perubahan dan kemandirian, lembaga ini 
makin dipercaya masyarakat. Bukti menebal­
nya kepercayaan masyarakat tergambar 
pada jumlah penghimpunan dana yang 
terus membesar.

Tidak hanya itu sebaran obyek penggu­

liran program juga semakin meluas. Bukan 
hanya daerah di Indonesia. PKPU Human 
Initiative juga menjangkau negara dilanda 
konflik kemanusiaan di Asia Tengah, Asia 
Selatan, Timur Tengah, hingga Afrika.

Sebaran program yang meluas hingga ke 
luar negeri membuat lembaga ini tak berhen­
ti untuk berbenah. Di usianya ke-19 tahun 
PKPU Human Initiative terus menyempur­
nakan standarisasi pada program-program­
nya. Semua upaya ini merupakan langkah 
PKPU Human Initiative untuk memantaskan 
diri sebagai lembaga kemanusiaan kelas 
dunia.t

MC
Perubahan berarti adanya program 
PKPU wajib menghasilkan peruba­
han ke arah lebih baik, lebih memu­
dahkan, hingga lebih maju. Adapun 
kemandirian adalah kondisi tanpa 
ketergantungan yang berlebihan.
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Fashion Show yang menggambar­
kan keindahan ragam budaya Indonesia 
dengan mengambil tema ‘Karya Anak 
Negeri’ ini memperlihatkan betapa Indone­
sia begitu kaya akan budaya dan mampu 
diterjemahkan ke dalam rancangan yang 
memukau. 

Tujuh desainer yang tergabung dalam 
‘Komunitas Desainer Etnik Indonesia’ (KDEI) 
menampilkan kreasi terbaik mereka yang 
menghadirkan kekayaan wastra Nusantara 
ke dalam busana indah yang penuh warna 
dan kaya rasa. Ketujuh desainer itu adalah 
Raizal “Boeyoenq” Rais, Ida Leman, Ratu 
Anita Soviah, Lili Mariasari Wijaya, Dimas 
Mahendra, Nia Hussain, dan Ida Jashari.

Para tokoh Nasional yang hadir dalam 
acara Moeslim Choice Award 2018 memuji 
karya para desainer yang menggambarkan 
kekayaan budaya Indonesia dalam karya 
yang dan tak kalah menawan dari karya 
desainer mancanegara. 

Menkominfo Rudiantara, Gubernur DKI 
Jakarta Anies Baswedan, ekonom Senior 
Rizal Ramli, juga pakar hukum tata negara 
Yusril Ihza Mahendra yang menjadi 
penerima award pada malam 
itu menghargai kiprah 
para desainer dalam 
industri krea­
tif tanah air yang 

Salah satu acara yang ikut memeriahkan acara 
malam penganugerahan Moeslim Choice Award 

2018 yang digelar di Hotel Pullman, Thamrin, Jakarta 
Pusat pada 12 Desember 2018 lalu adalah fashion 

show. 

Karya Anak Negeri Satu Tanah Airku, Indonesia

Ramaikan Malam 
Penganugerahan 
Moeslimchoice 
Award 2018
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Fashion Show 
mengambil tema 

‘Karya Anak Negeri’ 
ini memperlihatkan 

betapa Indonesia 
begitu kaya akan 

budaya dan mampu 
diterjemahkan ke 
dalam rancangan 

yang memukau. 
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makin menggeliat.
Raizal Rais menampilkan tiga busana 

untuk laki-laki menggunakan batik Loempo 
dari Pesisir Selatan, Sumatera Barat.  Karya 
Boeyoenq tersebut terlihat unik dan segar.  
Desainer senior ini tetap berkarya di tengah 
keterbatasan penglihatan yang ia rasakan. 
Semangat inilah yang terpancar melalui 
karya-karyanya.

Desainer Ida Leman menghadirkan 
nuansa cantik baju kurung dengan songket 
Pandai Sikek khas Sumatera Barat. Warna 
pink yang dipilihnya membuat kreasi ibu dari 
Mario Irwinsyah ini sukses mencuri perhatian 
para tamu yang hadir.  Uniknya, Ida Leman 
memilih putrinya untuk menjadi model yang 
membawakan baju kurung tersebut. 

Lain Ida Leman lain pula Ratu Anita So­
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viah, pemilik label The Royal Palembang dan 
Butik Lentera. Ratu Anita mengangkat kain 
songket Sumatera Selatan bernuansa emas 
dipadu dengan kain brokat hitam. Kreasinya 
terlihat sangat elegan dan bernuansa ‘diva’.

Meninggalkan Pulau Sumatera, hadir 
karya Ida Jashari yang mengambil kain khas 
Sulawesi dengan tenun Lagosi dicampur 
tenun bulu bermotif cobo-cobo. Kesan tradi­

sional yang meriah terpancar dari busana ini.
Sementara dari tanah Betawi, Lily Mariasari 

Wijaya menampilkan busana menggunakan 
batik Betawi bermotif buah Silingkit yang biasa 
ditemukan di daerah pesisir. Paduan warna hi­
tam, putih, dan merah menjadikan batik Betawi 
ini terlihat bersahaja namun tetap menawan. 
Lily, dengan label elemwe telah melanglang 
buana keliling dunia mempromosikan batik 
Betawi dengan berbagai motif khas Ibukota. 
Ada Monas, Ondel-ondel, Delman, hingga 
Tanjidor dan Kota Tua.

Adapun karya Nia Hussain terinspirasi 
kerajaan-kerajaan di Tanah Jawa yang 
begitu kental dengan tradisi yang hingga kini 
masih tetap dijalankan dengan baik. Kebaya 
anggun dengan kain batik menjadi ciri khas 
kecantikan perempuan Indonesia.

Karya segar dari Dimas Mahendra meng­
gunakan batik Kalimantan Utara bermotif 
Paren khas Suku Dayak Kenya. Paduan 
hitam dan warna-warna solid menciptakan 
busana kaya rasa dan memikat mata.

Bangga menjadi Bangsa Indonesia, 
begitu kira-kira pesan yang tersirat dari karya 
tujuh desainer KDEI di malam Moeslim 
Choice Award 2018. Dengan kekayaan 
budaya tradisional yang melimpah ruah, 
anak bangsa seharusnya tak boleh berhenti 
menggali kekayaan wastra Nusantara untuk 
diangkat menjadi busana yang bergaya glo­
bal look dan mengangkat nama Indonesia 
lebih berkibar di pentas fesyen dunia. t

Teks: Ovi Shofianur
Foto: Agung Hadiawan
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Akan sangat panjang ceritanya meskipun 
katakanlah diringkas sejak pergerakannya 
menyoal pidato Gubernur DKI Jakarta (saat 
itu) Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok 
tentang Surat Al Maidah ayat 51, berlanjut 
dengan unjuk rasa berjilid-jilid, Aksi 411, 212 
beserta reuninya. Belum lagi persoalan yang 
langsung terkait dengan politik menjelang 
Pemilu serentak 2019, Ijtima Ulama I dan II. 

Belakangan Habib Rizieq menjadi 
pemberitaan luas terkait insiden bendera 
yang terpasang di tempatnya bermukim di 
Mekkah, Arab Saudi. Sebelumnya beredar 
kabar pula bahwa visa tinggalnya sudah 
habis, namun masih bisa bermukim di kota 
suci bagi umat Islam itu. Sampai-sampai 
Duta Besar Arab Saudi mengeluarkan 
pernyataan tentang perlindungan Kerajaan 
terhadap ulama Indonesia ini.  Apapun, 
faktanya, Habib Rizieq belum bisa kembali 
ke Indonesia dan masih berhalangan untuk 
berdakwah langsung di hadapan jamaah­
nya sebagamana tahun-tahun lalu.

Toh lantaran dianggap sebagai refre­
sentasi perjuangan Islam, Imam Besar Front 
Pembela Islam (FPI), Habib Rizieq Shihab 
diganjar penghargaan MoeslimChoice 
Ulama Award.  Penghargaan diterima Habib 
Muhammad Hanif Alattas LC menantu 
Habib Rizieq. Kepada yang hadir, Habib 
Munif menyampaikan permintaan maaf atas 
ketidakhadiran HRS karena tengah berada 
di luar negeri.

“Saya berdiri di sini mewakili Ayahanda, 
kebetulan beliau mertua saya,” ujarnya dari 
atas panggung Ballroom Hotel Pullman, 
Jalan MH Thamrin, Jakarta Pusat, Rabu, 12 
Desember 2018.

Menurut Habib Hanif, Habib Rizieq 
adalah guru yang selama ini tidak pernah 

mengharapkan kehidupan dunia seperti 
jabatan, dan materi. Habib Rizieq, kata Habib 
Hanif sangat tulus dalam motif perjuangan 
Islam. Di antaranya adalah menegakkan 
kebenaran dan melawan kebatilan. Bahkan 
dalam perjuangannya, Habib Rizieq mempu­
nyai sisi kemanusiaan yang begitu besar. 

“Tidak memandang apa suku, agamanya 
dalam membantu. Sampai di Rohingya pun, 
tadi informasi dari Habib Ali, karena beliau 
yang menangani kemanusiaan, jangankan 
yang muslim, bahkan yang Budha pun ikut 
dibantu di Rohingya, ini adalah salah satu 
sisi kemanusiaan yang jarang diekspos oleh 
seorang Habib Rizieq Shihab,” tandasnya. t

Habib M Rizieq Shihab 
dan Perjuangannya

MC
“Saya berdiri di sini mewakili 
Ayahanda, kebetulan beliau mertua 
saya,” ujarnya dari atas panggung 
Ballroom Hotel Pullman, Jalan MH 
Thamrin, Jakarta Pusat, Rabu, 12 
Desember 2018.
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MC
Maka, Ustadz Somad membatal­
kan beberapa janji dan kegiatan di 
Jombang, Kediri, dan Malang, Jawa 
Timur, kemudian Solo dan Boyolali 
di Jawa Tengah pada September 
2018. Ia juga membatalkan janji hadir 
di Yogyakarta pada Oktober 2018 
dan janji dengan Ustadz Zulfikar di 
Jawa Timur pada akhir tahun ini. 
Meski demikian, Ustadz Somad tetap 
melanjutkan agendanya di bagian 
lain Pulau Jawa seperti di Jakarta, 
Jawa Barat, dan Banten.

Tapi, halangan berdakwah juga dialami oleh 
Ustadz Abdul Somad Batubara, seorang ulama 
yang himpunan jamaah penyimak cermahnya 
mencapai puluhan atau mungkin seratus juta 
lebih.  Hingga akhirnya, pada awal September 
2018 ia mengumumkan sikapnya melalui 
media sosial mengenai beberapa ancaman, 
intimidasi, maupun pembatalan taushiyah di 
beberapa daerah seperti di Grobogan, Kudus, 
Jepara, dan Semarang. Hal ini, menurut Ustadz 
Somad akan memberatkan beban panitia di 
samping mempengaruhi kondisi psikologis 
jamaah dan dirinya sendiri.

Maka, Ustadz Somad membatalkan 
beberapa janji dan kegiatan di Jombang, 
Kediri, dan Malang, Jawa Timur, kemudian 
Solo dan Boyolali di Jawa Tengah pada 
September 2018. Ia juga membatalkan janji 
hadir di Yogyakarta pada Oktober 2018 dan 
janji dengan Ustadz Zulfikar di Jawa Timur 
pada akhir tahun ini. Meski demikian, Ustadz 
Somad tetap melanjutkan agendanya di 
bagian lain Pulau Jawa seperti di Jakarta, 
Jawa Barat, dan Banten.

Jauh sebelum populer hingga diidolakan 
masyarakat saat ini, Ustadz Abdul Somad 
berprofesi sebagai seorang dosen dan 
penceramah di Provinsi Riau. Sosok Ustadz 
Somad pun perlahan mulai dikenal publik 
setelah rekaman suara dan video tausihnya 
disukai di media sosial.

Lebih dari itu, Ustadz Somad adalah da’i 
lintas kelas dan kawasan. Kemarin di Jawa, 
besoknya sudah di Timor Leste atau Papua. 
Lusa, entah di mana. Hari lalu di masjid yang 
menampung puluhan ribu jamaah tausiyah, 
kapan hari berada di hutan sunyi. Namun, 
jadwal dakwahnya tercatat rapi, seperti 
halnya dokumentasinya yang terhimpun di 
media sosial berbentuk rekaman audiovisual.

Nah, salah satu bentuk perjuangan 
Ustadz Somad adalah berdakwah di wilayah 
pedalaman atau kawasan terpencil. Dalam 
sebuah rekaman, tampak Ustadz Somad  
tengah bersiap memulai tausiah. Dirinya 
yang telah rapih mengenakan pakaian 
andalannya, baju koko dan kopiah hitam; 

terlihat hendak meninggalkan tenda, rumah 
singgahnya selama berada di Dusun Le­
mang sejak tanggal 29-31 Agustus 2018.

Jauh dari kemewahan, kondisi tenda 
yang dihuni Ustadz Abdul Somad terlihat 
sangat sederhana. Alas tidur hanya berupa 
tikar anyaman daun pandan dan sebuah 
untuk mengganjal kepala. Tidak ada selimut, 
walaupun tenda yang dihuninya terlihat tidak 
dilengkapi penutup tenda.

Walau tinggal di dalam tenda, aktivi­

tas tetap dilakukan Ustadz Abdul Somad 
bersama warga, mulai dari mengibarkan 
Sang Saka Merah Putih, berlatih memanah, 
memberikan tausiah hingga menyalurkan 
bantuan dari Yayasan Muara untuk memban­
gun Pondok Al-Qur’an Bustanul Hikam.

Asal tahu saja, untuk mencapai daerah 
terpencil dan pasti tertinggal itu, Ustadz So­
mad kerap harus menggunakan aneka alat 
transportasi seadanya. Malah ia tak sungkan 
menaiki perahu menempuh perjalanan 
sungai hingga berjam-jam. 

Dengan semangat dan pengabdian 
dakwahnya sepanjang 2018 yang telah 
dirintis bertahun-tahun sebelumnya, kami 
bersepakat memilih Ustadz Abdul Somad 
Batubara sebagai Moeslimchoice Man of 
the Year 2018. Subhanallah walhamdulillah, 
Allahu akbar!!! t

Man of the Year 2018
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Klarifikasi tersebut disampaikan di Masjid 
Al Ihsan, Vila Jaka Setia, Bekasi Selatan, 
Jawa Barat pada awal September 2018.

Dalam klarifikasi yang ditayangkan 
secara langsung melalui channel Akhyar TV 
di laman Youtube dan Facebook, Ustadz Adi 
mengatakan bahwa peristiwa yang dia alami 
sebenarnya tidak sedramatis seperti yang 
digambarkan di media sosial. Selama tujuh 
tahun mengisi kajian di Puri Cinere, Ustadz 
Adi mengaku pengajian yang diprakarsai 
pensiunan Polri itu berjalan lancar. Kajian 
biasanya dilakukan di rumah, di aula dan 
masjid, bergantian dengan pengajian-pen­
gajian lainnya.

“Tadi itu jadwal kami, sudah dikonfir­
masi, DKM sudah menyampaikan. Hanya 
barangkali ada sebagian atau kelompok 
tertentu yang mau belajar di situ, kemudian 
minta tapi mungkin minta dengan cara yang 
kurang baik untuk bisa diterima. Kemudian 
kita berikan keterangan dengan baik, di situ 
kita berikan kesempatan, sampai di situ saja. 
Tidak perlu kita teruskan untuk hal-hal yang 
tidak mengundang kemuliaan,” kata Ustadz 
Adi.

Menurut Ustadz Adi, ada sebuah memo 
yang diberikan sekuriti kepadanya pada saat 
kajian, yang intinya meminta kajian Ustadz 
Adi dihentikan dan gantian dengan kajian 
lainnya. Ustadz Adi menuturkan, malam 
sebelum kejadian, sekitar pukul 19.25 WIB, 
salah seorang stafnya mendapat telepon 
dari seseorang ibu yang tidak menyebutkan 
nama dan langsung mencaci maki. Staf Us­
tadz Adi berinisiatif untuk merekam percaka­
pan tersebut dan tidak terlalu menggubris 

cacian. Belakangan diketahui ibu tersebutlah 
yang meminta agar kajian Ustadz Adi Hidayat 
di Masjid Puri Cinere pada Kamis, 6 Septem­
ber 2018 pagi dihentikan.

Ringkas cerita, Ustadz Adi Hidayat 
akhirnya menghentikan kajian dan memper­
silakan pihak lain yang ingin menggunakan 
masjid untuk pengajian selanjutnya. Ia pun 
mengajak para jemaahnya untuk tertib dan 
tidak boleh mencela.

Menghadapi rintangan dakwah tanpa 
mencela boleh dibilang bagian penting 
dari ahlak mulia, ahlakul karimah. Dengan 
pertimbangan itu, MoeslimChoice memilih 
Ustadz Adi Hidayat sebagai penerima Moes­
limChoice Ulama Award. t

Ustadz Adi Hidayat Menghadapi 
Halangan Tanpa Mencela

MC
“Tadi itu jadwal kami, sudah dikon­
firmasi, DKM sudah menyampaikan. 
Hanya barangkali ada sebagian atau 
kelompok tertentu yang mau belajar 
di situ, kemudian minta tapi mungkin 
minta dengan cara yang kurang baik 
untuk bisa diterima. Kemudian kita 
berikan keterangan dengan baik, di 
situ kita berikan kesempatan, sampai 
di situ saja. 
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Ia telah berbicara di depan di lebih dari 
2.500 kelas training dan lebih dari 600.000 
peserta serta merancang lebih dari 165 
materi pelatihan.  Rekam jejaknya, coaching 
dan pembicara inhouse di lebih dari 60 pe­
rusahaan multi nasional di seluruh Indone­
sia, menjadi pembicara di beberapa seminar 
di Malaysia, Singapura, dan Taiwan. Sebagai 
praktisi, ia adalah Managing Director dari 
beberapa perusahaan yang didirikannya.

Lebih dari itu, Ustadz Haikal dapat men­
jadi teladan agar umat Islam tidak mengolok-
olok sesama manusia karena kelemahannya. 
Lain cerita jika kritik itu karena kesalahan 
yang disengaja atau direncanakan. Salah 
satu yang layak diingat adalah dakwahnya 
agar kita tak mengolok-olok Presiden Joko 
Widodo yang menyebut Alfatihah, surat 
pertama Alquran, dengan alfatekah karena 
pengaruh dialek.

Ucapan alfateka itu keluar dari lisan 
Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat mem­
buka Musabaqah Tilawatil Quran (MTQ) 
Nasional XXVII tahun 2018 di Gedung Serba 
Guna, Kota Medan, Sumatra Utara (Sumut), 
Minggu, 7 Oktober 2018. Dalam video yang 
beredar, Presiden Jokowi mengajak semua 
yang hadir dalam acara MTQ di Sumut 
untuk bersama-sama membacakan surat Al 
Fatihah bagi korban bencana alam dan para 
keluarga yang selamat agar diberi kesabaran 
dan ketabahan. 

“Keluarga yang selamat agar diberi 
kesabaran dan ketabahan. Ala hadihiniyat 
Alfatekah,” ucap Jokowi. 

Video Jokowi menyebut Alfatekah pun 
menyebar di grup WA dan viral di media 
sosial. Dalam video tersebut, terdengar suara 
peserta menyoraki Jokowi.

Menanggapi hal itu, Haikal Hasan 
Baras, ustadz yang menurut pengakuannya 
berkomunikasi setiap hari dengan Habib M 
Rizieq Shihab di Makkah, Arab Saudi, angkat 

bicara. Ia membela Jokowi dan menyayang­
kan sikap netizen yang berlebihan hingga 
mengolok-olok Jokowi.

“Saya Haikal Hasan, sedang dalam 
perjalanan dari Jeddah menuju Mekkah. 
Saya lihat di Jakarta sedang viral sebutan 
Alfatehah dengan Alfateka,” ucap Haikal Has­
san dalam video yang beredar di Instagram 
hingga Facebook, Selasa, 9 Oktober 2018.

Menurut Haikal, penyebutan Alfatihah 
dengan Alfateka itu adalah masalah aksen. 
Karena itu, Haikal meminta agar penghinaan 

terhadap Jokowi di media sosial 
segera dihentikan. “Bisa gak di­

hentikan? Saudara, teman-
teman, Anda sudah 

mulai menghina itu 
namanya. Itu urusan 

aksen, urusan lidah, 
gak bisa dipaksain. 
Dan ada jutaan 
orang di Pulau 
Jawa menye­
but Alfatihah itu 

dengan Alfateka,” 
tambahnya.

Haikal meminta 
agar warganet menghar­

gai penyebutan Alfatihah 
dengan Alfateka, seperti yang 

diucapkan Jokowi saat pembukaan 
MTQ. “Hargai dong, masih mau menyebut, 
orang masih mau berusaha menyebut 
kebaikan. Ya Allah, saya bilang, benar-benar 
deh, tolong hentikan,” ujarnya. 

Lantas ia menegaskan, cara-cara meng­
hina seperti itu bukan ahlak muslim. “Saya 
tetap 2019 ganti Presiden. Tapi menghina, 
bukan kami,” tandas Haikal.

Terbayang kocaknya, juga keulamaan­
nya. Maka MoeslimChoice memilih Ustadz 
Haikal Hasan Baraas menjadi penerima 
MoeslimChoice Ulama Award. Serius!!! t

Ustadz Haikal dan Alfateka
MC

“Saya Haikal Hasan, sedang dalam 
perjalanan dari Jeddah menuju 
Mekkah. Saya lihat di Jakarta sedang 
viral sebutan Alfatehah dengan 
Alfateka,” ucap Haikal Hassan dalam 
video yang beredar di Instagram 
hingga Facebook, Selasa, 9 Oktober 
2018.
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Mengabdikan hidup di dunia akademis, 
namun berperan pula sebagai ustadzah 
yang aktif berdakwah. Menaruh kepedulian 
besar kepada pertumbuhan industri keuan­
gan syariah Indonesia yang tumbuh cukup 
baik dalam dua dekade terakhir. 

Cita-citanya, konsep ekonomi Syariah 
yang merupakan ilmu dari Allah, berkem­
bang dan berhasil di tengah masyarakat 
Indonesia yang mayoritas Islam. Saat ini 
ia masih menjabat Sekjen DPP Ikatan Ahli 
Ekonomi Islam Indonesia dan Wakil Ketua 
Komisi Pemberdayaan Ekonomi Umat MUI 
Pusat dan Anggota Dewan Pakar Masyar­
akat Ekonomi Syariah.

Di mata Ustadzah Munifah, kaum per­
empuan memiliki potensi besar dalam pere­
konomian syariah. Namun saat ini edukasi 
mengenai keuangan syariah terbilang masih 
minim kepada kaum perempuan Indonesia. 
Dalam implementasinya perempuan Indo­
nesia secara umum belum memahami akad 
syariah keseluruhan. 

Ia mengakui lembaga keuangan syariah 
yang memerlukan tenaga kerja saat ini ham­
pir setiap tahunnya menerima lebih banyak 
kaum wanita. “Namun edukasi mengenai 
pemahaman akad dan perbankan syariah 
secara detail kepada kaum perempuan 
Indonesia yang menjadi konsumen masih 
sangat kurang,” kata Munifah.

Oleh sebab itu, lanjutnya, diperlukan pen­
didikan tentang akad syariah kepada kaum 
perempuan dari berbagai kalangan dan 
disesuaikan dengan daya pikir. Untuk lebih 
memberdayakan kaum perempuan Indone­
sia, papar Munifah. Munifah menyebutkan 
potensi kaum perempuan yang menjadi 
pengelola dana di rumah tangga menjadi 
peluang besar bagi lembaga keuangan 

syariah untuk menangkap pasar tersebut. 
“Perempuan mengelola 60 persen 

keuangan di rumah tangga, kalau di tataran 
pemerintah perempuan itu seperti Menteri 
Keuangan. Nah kalau perempuan menda­
pat edukasi mengenai keuangan syariah, 
mereka dapat memberikan andil dengan 
menempatkan dana di lembaga keuangan 
syariah,” jelas Munifah.

Ia menambahkan layanan khusus bagi 
kaum perempuan memang juga dibutuhkan, 
seperti kantor layanan khusus. Namun di sisi 
lain Munifah memahami hal tersebut masih 
akan membutuhkan waktu cukup panjang. 
“Idealnya ada fasilitas khusus perempuan, 
tetapi saat ini kita optimalkan saja dulu fa­
silitas keuangan syariah yang ada sehingga 
bisa berjalan baik,” ujarnya. t

Ustadzah Munifah dan 
Pemberdayaan Muslimah

MC
Cita-citanya, konsep ekonomi 
Syariah yang merupakan ilmu dari 
Allah, berkembang dan berhasil 
di tengah masyarakat Indonesia 
yang mayoritas Islam. Saat ini ia 
masih menjabat Sekjen DPP Ikatan 
Ahli Ekonomi Islam Indonesia dan 
Wakil Ketua Komisi Pemberdayaan 
Ekonomi Umat MUI Pusat dan 
Anggota Dewan Pakar Masyarakat 
Ekonomi Syariah.
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Toh tema agama menjadi pilihan utama 
beliau dalam berkarya. Mayoritas lagu 
gubahannya diselipkan unsur dakwah atau 
religi. Beliau juga aktif berpolitik semenjak 
masa Orde Baru. Penolakannya bergabung 
dengan Golkar berbuah permusuhan dari 
pemerintah. Sampai usia tua, ia tetap nyaring 
bernyanyi dan berdakwah menyebarkan 
nilai-nilai kebaikan.

Penggemar setianya diperkirakan menca­
pai lebih dari 15 juta orang. Jumlah itu baru 
berasal dari Indonesia saja. “Tak ada jenis 
kesenian mutakhir yang memiliki lingkup 
sedemikian luas”, tulis sebuah media main­
stream memuji kesuksesan Rhoma Irama.

Fansnya yang belasan juta itu tak hanya 
berada di dalam negeri tapi juga di manca 
negara. Ini terbukti dengan selalu mem­

Rhoma dan Kesetiaan 
pada Seni dan Dakwah
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bludaknya penonton yang menyaksikan 
konser Rhoma dengan Soneta 
Groupnya. Malaysia, Brunei 
Darussalam, dan Singapura 
merupakan beberapa negara 
dengan basis penggamar 
yang tak kalah banyaknya di 
luar negeri.

Bahkan peneliti asing 
juga kerap menjadikannya 
sebagai objek penelitian 
seperti William H. Frederick, 
doktor sosiologi Universi­
tas Ohio, AS yang meneliti 
tentang kekuatan popularitas 
serta pengaruh Rhoma Irama pada 
masyarakat. Mahasiswa musik 
di Amerika Serikat dan Jepang 
biasanya mengenal Rhoma 
sebagai figur yang melahirkan 
genre musik unik dan men­
coba memainkannya. Sila cek 
lagu begadang versi asing di 
youtube misalnya.

Rhoma pun aktif berpolitik semenjak 
masa Orde Baru. Penolakannya bergabung 
dengan Golkar berbuah permusuhan dari 
pemerintah. Namun kini, ia merdeka untuk 
menentukan pilihan politiknya.

Tapi, tak peduli usianya, ia tetap nyaring 
bernyanyi dan berdakwah menyebar­
kan nilai-nilai kebaikan. Sesaat setelah 
menerima penghargaan MoeslimChoice 
Artist Award, Rhoma pun berkesempatan 
melantunkan lagunya tanpa alat musik. 
Rhoma bilang syairnya terinspirasi ayat 13 
dalam surat 49, Al Hujuraat, yang terjema­
hannya berbunyi:

“Wahai umat manusia, sungguh Kami 
ciptakan kalian dari seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan, serta Kami jadikan 
kalian berbangsa-bangsa juga bersuku-suku 
supaya kalian saling mengenal, bahwasanya 
orang yang paling mulia di tengah-tengah 
kalian bagi Allah merupakan orang yang 
paling taqwa di antara kalian; sungguh Allah 
Maha Mengetahui, Maha Memahami.”

Inilah syairnya:
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Satu hati
Satu rasa
Satu Negeri
Indonesia

Aku cinta
Kamu cinta
Kita Cinta
Indonesia

Deritamu deritaku
Gembiramu gembiraku
Tangismu juga tangisku
Tawamu juga tawaku

Walau kita beda dalam budaya
Walau kita beda dalam bahasa
Walau kita beda dalam agama
Kita adalah satu: Indonesia
 
Sebuah kesetiaan dari seorang seniman, 

yang sekaligus membuatnya sangat layak 
mendapatkan penghargaan MoeslimChoice 
Artist Award 2018. t

Bahkan peneliti asing juga 
kerap menjadikannya 
sebagai objek penelitian 
seperti William H. Frede­
rick, doktor sosiologi 
Universitas Ohio, AS yang 
meneliti tentang kekuatan 
popularitas serta pengaruh 
Rhoma Irama pada masya­
rakat. Mahasiswa musik di 
Amerika Serikat dan Jepang 
biasanya mengenal Rhoma 
sebagai figur yang melahir­
kan genre musik unik dan 
mencoba memainkannya. 
Sila cek lagu begadang versi 
asing di youtube misalnya.

MC
Rhoma pun aktif berpolitik semenjak 
masa Orde Baru. Penolakannya 
bergabung dengan Golkar berbuah 
permusuhan dari pemerintah. 
Namun kini, ia merdeka untuk me­
nentukan pilihan politiknya.
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Setelah mengamati selama hampir 
setahun terakhir, kami akhirnya menemukan 
lembaga keuangan syariah yang menun­
jukkan kinerja menonjol dalam membuat 
inklusi antara industri halal dan lembaga 
keuangan syariah. Pilihan kami adalah Bank 
BCA Syariah.

Di mata panel penilai, Bank BCA yang 
sudah memiliki jaringan konvensional luas 
terutama di lingkungan aneka industri masih 
mau berupaya keras mengembangkan 
BCA Syariah. Upaya itu jelas terlihat dari 
komitmen Bank BCA sebagai induk untuk 
menginvestasikan dananya di BCA Syariah 
hingga menjadi mayoritas pemegang saham 
hingga 99 persen lebih.

Baru beroperasi pada 2010, menjelang 
10 tahun pertamanya, secara konsisten BCA 
Syariah terus berupaya menjadi pelopor 
dalam industri perbankan syariah Indonesia 
sebagai bank yang unggul di bidang penye­
lesaian pembayaran, penghimpun dana dan 
pembiayaan bagi nasabah perseorangan, 
mikro, kecil dan menengah. Masyarakat 
yang menginginkan produk dan jasa 
perbankan yang berkualitas serta ditunjang 
oleh kemudahan akses dan kecepatan tran­
saksi merupakan target dari BCA Syariah.

Komitmen penuh BCA sebagai perusa­
haan induk dan pemegang saham mayoritas 
terwujud dari berbagai layanan yang bisa 
dimanfaatkan oleh nasabah BCA Syariah 
pada jaringan cabang BCA yaitu setoran 
(pengiriman uang) hingga tarik tunai dan 
debit di seluruh ATM dan mesin EDC (Elec­
tronic Data Capture) milik BCA, semua tanpa 
dikenakan biaya. Selanjutnya, untuk menda­
patkan informasi maupun menyampaikan 
pengaduan dan keluhan, masyarakat dan 
nasabah khususnya dapat menghubungi 

HALO BCA di 1500888.
BCA Syariah hingga saat ini memiliki 64 

jaringan cabang yang terdiri dari 11 Kantor 
Cabang (KC), 12 Kantor Cabang Pembantu 
(KCP), 3 Kantor Fungsional (KF) dan 38 Unit 
Layanan Syariah (ULS) yang tersebar di 
wilayah DKI Jakarta, Tangerang, Bogor, De­
pok, Bekasi, Surabaya, Semarang, Bandung, 
Solo, Yogyakarta, Medan, Palembang dan 
Malang. 

Dengan komitmen dan kinerja jelang 
tahun ke-10 perjalanannya, MoeslimChoice 
sepakat memilih BCA Syariah sebagai 
penerima MoeslimChoice Syariah Financial 
Award untuk kategori perintis inklusi keuan­
gan syariah dengan industri halal.t

BCA Syariah Merintis Inklusi 
Keuangan dan Industri Halal

MC
Baru beroperasi pada 2010, 
menjelang 10 tahun pertamanya, 
secara konsisten BCA Syariah terus 
berupaya menjadi pelopor dalam 
industri perbankan syariah Indone­
sia sebagai bank yang unggul di 
bidang penyelesaian pembayaran, 
penghimpun dana dan pembiayaan 
bagi nasabah perseorangan, mikro, 
kecil dan menengah. 
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Lembaga keuangan syariah swasta tentu 
ada juga. Bahkan, tak ketinggalan lembaga 
keuangan syariah yang berinduk ke perusa­
haan asing pun masuk nominasi.

Untuk memilih bank syariah terbaik, 
MoeslimChoice berpatokan pada pedoman 
Good Corporate Governance, tata kelola 
yang baik dalam menjalankan amanah. 
Harap maklum bank adalah bisnis keper­
cayaan, amanah, trust. Dengan pedoman 
tata kelola itulah standard yang digunakan 
adalah transparansi dan akuntabilitas. Jadi, 
pilihan kami jatuh pada Bank BRI Syariah 
Tbk yang mencatatkan saham perdana 
(Initial Public Offering, IPO) pada Mei 2018.

Dengan IPO, melantai di bursa, sudah 
jelas transparansi dan akuntabilitas korporasi 
dapat lebih baik. Kinerja tentu saja menyer­
tainya. Bukankah sebelum IPO perusahaan 
harus menunjukkan kinerja positif (memper­
oleh laba) dalam tahun-tahun sebelumnya?

Sebagai catatan positif tambahan, masu­
knya BRI Syariah ke Bursa Efek Indonesia  
menambah sumbangan lembaga keuangan 
dalam menopang pembentukan Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI). Sejauh ini, 
hingga akhir 2018, dari 91 emiten lembaga 
keuangan, hanya empat yang bersifat sya­
riah, salah satunya tentu saja BRI Syariah.

Setelah tercatat di bursa, tampak bahwa 
BRI Syariah Tbk yang sebagian besar 
sahamnya digenggam oleh Badan Usaha 
Milik Negara Bank BRI Tbk menunjukkan 
peningkatan pada Triwulan III 2018. Aset, 
pembiayaan, penghimpunan dana, serta 
indikator kinerja memperlihatkan tren positif. 
Total aset BRI Syariah pada Triwulan III – 
2018 mengalami peningkatan sebesar 19 
persen secara Year on Year (yoy) menjadi 
Rp36,18 Triliun dari posisi sebelumnya 
Rp30,42 Triliun pada Triwulan III – 2017.

Fungsi intermediary BRI Syariah tetap berjalan 
baik di tengah makro ekonomi yang masih 
belum pulih. Penyaluran dana melalui pem­
biayaan telah tumbuh sebesar 14 persen secara 
yoy. Pembiayaan meningkat dari Rp18,66 Triliun 

pada akhir September 2017 menjadi Rp21,28 
Triliun pada September 2018.

Selain itu, di tengah likuiditas yang 
masih ketat, BRI Syariah masih terus bisa 
konsisten  melakukan penghimpunan dana 
pihak ketiga (DPK). Hingga akhir September 
2018, Penghimpunan DPK mencapai angka 
Rp27,76 Triliun atau secara yoy meningkat 
sebesar 9 persen dari posisi yang sama di 
2017 yaitu sebesar Rp25,36 Triliun.

Direktur Utama BRI Syariah, Moch. Hadi 
Santoso, mengatakan dari sisi laba, BRI Sya­
riah berhasil membukukan laba bersih per 
September 2018 sebesar Rp 151 Miliar atau 
meningkat 19 persen secara yoy dari posisi 
yang sama pada tahun lalu yang mencapai 
laba sebesar Rp 127 Miliar.

Memang ada bank syariah swasta yang 
juga melantai di bursa beriringan dengan BRI 
Syariah yang juga menunjukkan kinerja positif. 
Namun, dari sisi aset, BRI Syariah mengelola 
tiga kali lipatnya, sehingga amanah yang 
diemban memang jauh lebih besar. Maka 
MoeslimChoice berketetapan hati memilih BRI 
Syariah sebagai bank syariah terbaik dari sisi 
Good Corporate Fovernance. t

BRI Syariah Menegakkan 
Good Corporate Governance 

MC
Dengan IPO, melantai di bursa, 
sudah jelas transparansi dan 
akuntabilitas korporasi dapat lebih 
baik. Kinerja tentu saja menyertainya. 
Bukankah sebelum IPO perusahaan 
harus menunjukkan kinerja positif 
(memperoleh laba) dalam tahun-
tahun sebelumnya?
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Maka, pilihan kami adalah Bank Syariah 
Mandiri yang beroperasi sejak 1999. Men­
jelang 20 tahun operasinya, tampak bahwa 
komitmen bank yang bervisi harmonisasi 
idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual ini 
semakin menonjol dalam antisipasi terhadap 
dinamika ekonomi digital dan cakupan 
bisnis yang meluas dengan semakin 
meningkatnya jangkauan jaringan internet 
di Indonesia. Dengan hampir 740 kantor 
layanan berbagai tingkatan, Bank Mandiri 
Syariah menyediakan lebih dari 196 ribu unit 
ATM untuk melayani transaksi nasabah. 

Dari sisi kinerja, Mandiri Syariah juga tak 
mengecewakan. Hingga triwulan III-2018 
bank ini mampu membukukan laba bersih 
Rp435 miliar. Angka tersebut tercatat meng­
alami peningkatan sebesar 67 persen (year 
on year/yoy) dibandingkan denga periode 
yang sama pada tahun sebelumnya yang 
sebesar Rp261 Miliar.

Direktur Utama Mandiri Syariah Toni 
EB Subari mengatakan pertumbuhan 
laba didorong oleh penumbuhan bisnis 
(pembiayaan dan pendanaan), Fee Based 
Income (FBI), perbaikan kualitas pem­
biayaan, dan efisiensi biaya. “Kami bersyukur 
pertumbuhan pembiayaan tersebut tetap 
diiringi dengan kualitas yang baik,” kata 
Direktur Utama Mandiri Syariah Toni E.B. 
Subari di Wisma Mandiri Jakarta, Kamis 8 
November 2018.

Lebih lanjut, Toni E.B. Subari mema­
parkan peningkatan FBI tercatat sebesar 
16,34% dari Rp681 miliar menjadi Rp792 
miliar pada triwulan III 2018. Peningkatan 
tersebut disumbang oleh kenaikan transaksi 
elektronik channel dan bisnis treasury.

Dari sisi Pendanaan, Mandiri Syariah 
mencatatkan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
tumbuh 10,07%  dari Rp74,75 triliun pada 
Triwulan III 2017 menjadi Rp82,28 triliun. 

Pertumbuhan tersebut terutama didorong 
produk Tabungan yang meningkat 13,77% 
menjadi Rp32,99 triliun per Triwulan III 2018.

Dengan perolehan tersebut, aset Mandiri 
Syariah per Triwulan III 2018 tumbuh 11,01% 
dari Rp84,09 triliun per posisi Triwulan II 
2017 menjadi Rp93,35 triliun. Dengan kinerja 
tersebut pihaknya mampu mendapatkan 
apresiasi dari pihak eksternal berupa peng­
hargaan baik di dalam maupun luar negeri 
dari sisi non finansial. 

Penghargaan tersebut antara lain Islamic 
Retail Banking Awards dari Cambridge Ana­
lytica Islamic Finance, The Best Islamic Trade 
Finance dari The Asset Asian Hongkong, 
The Best Islamic Retail Bank in Indonesia, 
dari Alpha Southeast Asia.  Moeslimchoice 
menggenapkannya dengan penghargaan 
Bank Syariah Terbaik yang mengantarkan 
umat menghadapi Revolusi Industri 4.0. t

Bank Mandiri Syariah Mengantisipasi 
Revolusi Industri 4.0

MC
Dari sisi kinerja, Mandiri Syariah juga 
tak mengecewakan. Hingga triwulan 
III-2018 bank ini mampu mem­
bukukan laba bersih Rp435 miliar. 
Angka tersebut tercatat mengalami 
peningkatan sebesar 67 persen 
(year on year/yoy) dibandingkan 
denga periode yang sama pada 
tahun sebelumnya yang sebesar 
Rp261 Miliar.
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Di sisi lain, pemerintah berkomitmen akan 
bekerja lebih keras untuk mendorong agar 
Indonesia mampu menjadi pemain global 
dalam beragam sektor usaha produk halal 
serta mempromosikan gaya hidup halal di 
Indonesia.

Pada titik ini, Moeslimchoice ingin melihat 
pemain global yang selaras dengan kondisi 
lokal Indonesia: Bersemangat mengem­
bangkan lembaga keuangan syariah yang 
terjalin dengan industri dan jasa halal. Pilihan 
kami jatuh pada Asuransi Allianz Syariah 
yang berinduk pada perusahaan asuransi 
global terbesar yang bergerak di bidang 
layanan asuransi dan manajemen aset. 

Induk Allianz telah berdiri sejak 1890 di 
Jerman sebagai perusahaan yang sangat 
berpengalaman dan mempunyai posisi 
finansial yang kuat. Sedangkan Alianz Sya­
riah di Indonesia menunjukkan secara jelas 
penyesuaian dirinya dengan kondisi lokal 
Indonesia yang mayoritas muslim. Sedang­
kan unit usaha syariah (Allianz Life Syariah) 
merupakan kelolaan PT Asuransi Allianz Life 
Indonesia.

Allianz Syariah sejauh ini tampak men­
yasar kalangan millenial, generasi yang lahir 
pada dasawarsa 1980-an hingga 1990-an, 
yang merupakan kelompok produktif dari 
sisi ekonomi maupun aktvitas lainnya. Di sisi 
lain, penetrasi keuangan syariah masyarakat 
Indonesia baru sekitar enam persen untuk 
asuransi dari keseluruhan pengguna jasa 
keuangan.

Toh Allianz Life tetap berkomitmen 
untuk mengembagkan unit syariahnya. 
Sebagai salah satu investor dalam industri 
keuangan syariah, Allianz Syariah berkomit­
men memastikan aset tersebut memenuhi 
persyaratan sesuai fatwa dari Dewan Syariah 
Nasional. Selain isu ketersediaan aset pada 
saat pembelian, investor juga harus memas­

tikan bahwa likuiditas setelah pembelian aset 
tersebut tersedia di pasar. 

Managing Director Allianz Syariah, 
Srikandi Utami mengungkapkan sejauh ini 
Allianz Indonesia ini mendapatkan empat 
penghargaan dari instansi berbeda untuk 
kategori asuransi syariah, unit link, dan 
pilihan pembaca. Ini memang menunjukkan 
masyarakat sudah percaya dengan kinerja 
dan reputasi Allianz di Indonesia. 

“Semoga ke depannya, Allianz bisa 
terus berkontribusi dalam meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap industri 
asuransi, khususnya asuransi syariah,” kata 
Srikandi. Insya Allah.

Moeslimchoice juga dengan senang 
hati menyerahkan penghargaan untuk unit 
usaha Allianz Syariah, lembaga keuangan 
syariah yang paling menyesuaikan diri den­
gan kondisi lokal Indonesia. t

Allianz Syariah, Pemain Global 
Hirau Kondisi Lokal

MC
Induk Allianz telah berdiri sejak 1890 
di Jerman sebagai perusahaan 
yang sangat berpengalaman dan 
mempunyai posisi finansial yang 
kuat. Sedangkan Alianz Syariah di 
Indonesia menunjukkan secara jelas 
penyesuaian dirinya dengan kondisi 
lokal Indonesia yang mayoritas mus­
lim. Sedangkan unit usaha syariah 
(Allianz Life Syariah) merupakan 
kelolaan PT Asuransi Allianz Life 
Indonesia.
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Peluang kosong di kalangan umat muslim zaman now tidak disia-
siakan oleh Usman Rizal. Ia mendirikan media umat yang memperkaya 
khazanah pemikiran muslim Indonesia bernama MoeslimChoice. 

Begitu puji CEO RMOL NetworkTeguh Santosa saat memberi sam­
butan di acara milad pertama MoeslimChoice bertajuk Malam Anuge­
rah: MoeslimChoice Award 2018” yang digelar di Hotel Pullman, Jalan 
M.H. Thamrin, Jakarta Pusat pada Rabu (12/12) malam.

Teguh menyebut Usman Rizal sebagai seorang yang visioner.Sebab, 
sejak setahun yang lalu dia berhasil mengisi ruang kosong di kalangan 
umat muslim untuk mendirikan media. Diawali dengan majalah, lalu 
menyusul website, dan malam ini akan diresmikan format TV streaming­
nya,” ujarnya. 

Moeslim-
Choice TV 

Juga Resmi 
Mengudara 

Seiring milad pertama Moesimchoice, 
meluncur pula produk TV Digital Moes-
limchoice. Sebagai debut onlinenya, 
Moeslimchoice.TV menayangkan siaran 
langsung (livestreaming) Reuni 212 pada 
2 Desember 2018 langsung dari kawasan 
Monumen Nasional, Jakarta.
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TV streaming atau digital yang meluncur 
adalah MoeslimChoice TV. Di kalangan pe­
serta Reuni Akbar Mujahid 212, TV ini bukan 
merupakan hal yang asing. 

Pada Reuni 212 yang digelar Minggu, 
2 Desember 2018, MoeslimChoice TV ber­
sama dengan RMOL TV menyiarkan perhela­
tan itu secara live. Tidak tanggung-tanggung 
siaran dimulai sejak tahajud bersama pukul 
03.00 pagi hingga acara yang dibanjiri umat 
Islam itu selesai.

“Walau baru diresmikan bersamaan 
dengan malam peringatan milad pertama 
ini, sebenarnya MoeslimChoice TV su­
dah mengudara, dan bersama RMOL TV 
menyiarkan langsung Reuni 212 di Silang 
Monas beberapa waktu lalu, dari awal sam­
pai akhir, selama sembilan jam,” terangnya.

Menteri Komunikasi dan Informatika Rudi­
antara berkenan menyaksikan langsung pe­
luncuran TV yang menggunakan kecanggi­
han Teknologi Informasi dan Komunikasi ini. 
Sejumlah tokoh nasional turut hadir dalam 
acara ini. Mereka di antaranya ekonom senior 
DR Rizal Ramli, Gubernur DKI Jakarta Anies 
Baswedan, Walikota Palembang Harnojoyo, 
Senator DKI Fahira Idris, Ketua Umum PBB 
Yusril Ihza Mahendra, dan Ketua Umum 
Partai Idaman Rhoma Irama.

Menteri Rudiantara diberi kesempatan 
untuk membuka acara ini sekaligus meresmi­
kan MoeslimChoice TV. Namun demikian, 
dia memanggil seluruh undangan VIP untuk 
naik ke atas panggung dan secara bersama-
sama membuka acara.

“Karena di sini ada senior saya, senior kita 
semua, kepada bang Haji Rhoma dengan 
segala hormat untuk ke atas panggung. 
Bersama pak Gubernur, Pak Rizal Ramli, pak 
Yusril dan lain-lain,” tuturnya.

Rhoma Irama kemudian memegang 
pemukul gong. Dengan ditemani Menteri 
Rudi, ekonom senior Rizal Ramli, Gubernur 
Anies Baswedan, dan Walikota Palembang 
Harnojoyo, Rhoma Irama menabuh gong 
tanda acara dibuka.

“Dengan mengucap bismillahirrahmanir­
rahim,” ujar Rhoma Irama seraya memukul 
gong.

Dalam Acara bertajuk “Inspirasi 
Islam untuk Negeri” ini Moes­
limChoice juga memberikan 

sejumlah penghargaan kepada 
para insan yang telah berkontribusi 

terhadap bangsa Indonesia dan 
umat Islam khususnya. Sampai jumpa 

di Milad berikutnya.t
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